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Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka

meyakini ayat-ayat kami (QS. As-Sajdah: 24)."
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (QS. Al-Ahzab: 21).2

iDeparlemerl Agama RI, Alqur’an dan terjemahnya (Bandung: CV j-ART, 2004), 417.
“Tbid., 420.
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ABSTRAK
Uswatun Hasanah, 2019: Potret Kepemimpinan K.H. Ali Wafa di Pondok
Pesantren Mahfilud Duror Il Suger Kidul-Jelbuk-Jember Tahun 1992-Sekarang

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang
merupakan produk asli budaya Indonesia. Sebab, lembaga yang serupa sudah ada
sejak zaman Hindu-Bundha, sedangkan Islam hanya meneruskan dan
mengislamkannya. Maka, tidak heran jika dalam perjalanan sejarahnya, eksistensi
pondok pesantren di Indonesia secara umum, dapat dipandang sebagai satu-
satunya lembaga pendidikan keagamaan Islam yang paling tua. Dewasa ini,
pondok pesantren merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok pesantren
yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan sistem
tradisional, sistem pendidikan formal berbentuk madrasah, bahkan sekolah umum
dalam berbagai tingkatan dan kejuruan sesuai kebutuhan masyarakat masing-
masing. Sehingga, ada beberapa pondok pesantren pada mulanya berupa pondok
pesantren salafiyvah, dalam perkembangannya berubah bentuk menjadi pondok
pesantren kholafiyah, sebagaimana halnya yang terjadi di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II pada masa kepemimpinan K.H. Ali Wafa.

Adapun fokus dalam penelitian ini di antaranya adalah; (1) Bagaimana
potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode pertumbuhan di Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul Jelbuk-Jember? (2) Bagaimana potret
kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode perkembangan di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II Suger Kidul Jelbuk-Jember? (3) Bagaimana potret
kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode kemajuan di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II Suger Kidul Jelbuk-Jember? dengan demikian, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hal-hal tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif (field research) dengan pendekatan
historis dalam perspektif diakronis. Sumber data dalam penelitian ini berupa
narasumber/informan, dokumen lain yang menunjang penelitian dan studi
pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Untuk mencari validitas data digunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan model
analisis data interaktif yang meliputi 4 komponen; dimulai dari pengumpulan
data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan dari hasil penelitian ini, di antaranya; Periodesasi kepemimpinan
K.H. Ali Wafa di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dari tahun 1992-Sekarang
dapat dibagi menjadi 3 periode, yaitu periode pertumbuhan (1992-2004); pondok
pesantren murni berupa salafiyah, periode perkembangan (2005-2009); pondok
pesantren mulai berubah menjadi kholafiyah, dan periode kemajuan (2010-
Sekarang); pondok pesantren mulai komplet, baik secara fisik maupun non fisik.
Akan tetapi, secara umum potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa terlihat bahwa
dalam segi pendidikan pondok pesantren tetap berlanjut (continue) atau
bersinambung bernuansa lokal, ada pula perubahan (change) untuk bisa survive
dalam arus perkembangan zaman dengan memegang teguh prinsip a/ muhafadzatu
‘ala  qadimish shalih  wal akhdzu bil jadidil aslah. Sedangkan pola
kepemimpinannya bersifat tradisional-karismatik.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pondok Pesantren, Salafiyah, Kholafiyah.

viil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

Halaman

PERSETUJUAN PEMBIMBING.

ii

PENGESAHAN TIM PENGUJI

.......... il

MOTTO....

iv

PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

vi

ABSTRAK

viii

DAFTAR ISI

.......... ix

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..........ccccooueoiimininiiiiceececeecee e
B. FOKUS Penelitian ...........coieiiiiiiiiiiiiiiiiie ittt
L Tty PEDRIIIIRNL ..ovcmonivcmncissrmssmomssssnsinsss ossmes s ssnssstemssssmsossssassasss
B Manhiil Peiehliei ...
B | DUIOIST TN i iy s v s s o s AR s

F. Sistematika Pembahasan ..........oooeeeieiiiieiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN

A, Penelitian TerdahUull. ..ottt e e e e

B, Kapan TEOPL covmummunswssssssissssessmsoissasissssis

BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian......cocoooooeiieoiieeiieeeeeeeeee e

B. Lokasi Penelitian........oouuveeeeeiiiieiieeiieeieeeieeeeeeeeeeeeeeenn.

ix

13

.................................. 18

30



C. Sibiek Penelilian. ......ooorecimmsmismsnsisnssrsmmisssppsssiontinsentosmasastssntonsirsnssasspontiass
D. Teknik Pengumpulan Data..........ccccoviiiiiniiininiiinice e
B ABRIRIE DIBEE . covoanrssnssmsssnionsnsiissssmosoms s snessas s s sman e s s s b RS SN 5
B, KeabSaBs DRI .o wnsssssonssssssnssnsinsssiasssens s s s ssasnsiss sissvsnsssiansssis

G. TihapAahap Penelibish .o cusmmasmmiismisssuasuise i

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian ............ccooviiiiiiieniiiiicicciceeceeceene
B. Penyajian dan Analisis Data...........cccooeveiiiiiiiiiiicicsececee e

C. Pembahasan TemUAN.........oveeeiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e e e e e e e eee e

BAB V PENUTUP

A FKOSIIPTAD coaummnima s o e s ST e v

B S aIAN-SATAI .. .ciivtreeiiiiiiieeeerireeeeerbe e eer e seerbbeeeerrbraseersbasssersbnnaseesrnnasssrsrnane

DAFTAR PUSTAKA

31

32

34

34

36

37

46

69

78

79

81

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIODATA PENULIS



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang
merupakan produk asli budaya Indonesia. Sebab, lembaga yang serupa sudah
ada sejak zaman Hindu-Budha, sedangkan Islam hanya meneruskan dan
mengislamkannya.® Ta memiliki andil yang sangat besar terhadap perjalanan
sejarah bangsa. Utamanya dalam segi mendidik dan mencerdaskan anak
bangsa. Ada banyak pondok pesantren yang tersebar dan berkembang di
Indonesia. Baik itu sudah berdiri cukup lama, maupun baru didirikan setelah
Indonesia memperoleh kemerdekaan dari negara asing yang menjajahnya.

Seiring perkembangannya, model pendidikan pondok pesantren di
Indonesia berkembang dengan nama dan corak yang berbeda-beda. Misalnya di
Jawa pesantren dikenal dengan sebutan pondok pesantren, di Aceh dikenal
dengan nama rangkang, dan di Sumatra Tengah dikenal dengan nama surau.*
Akan tetapi, secara umum nama yang diterima oleh mayoritas masyarakat
adalah sebutan “pondok pesantren™.’

Pondok pesantren disebut juga dengan lembaga pendidikan Islam. Sebab,
ia merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-nilai

Islam dalam diri sejumlah santrinya. Oleh karena itu, sebagai lembaga

M. Dawam Rahardjo (ed), Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), 3.

*C. Snouck Hurgronje, Tulisan-tulisan Tentang Islam di Hindia Belanda (jajaran pertama):
Kumpulan-kumpulan Karangan C. Snouck Hurgronje, terj, Sutan Maimun dan Rahayu S.
Hidayat (Jakarta: INIS, 1994), 141.

*Tim Penulis Departemen Agama, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah; Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama
Islam, 2003), 7.



pendidikan Islam ia memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembaga
pendidikan Islam lain, baik dari segi konsep maupun prakteknya. Adapun
karakteristik dari pendidikan pondok pesantren itu sendiri, dibangun
berlandaskan “Panca Jiwa” yang menjadi motivasi bagi santri-santrinya. Panca
jiwa tersebut meliputi: jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah
Islamiyah, dan kebebasan.® Dengan demikian, pada hakikatnya tujuan utama
pendidikan di pondok pesantren adalah terbentuknya panca jiwa tersebut dalam
diri santri, sehingga ia mampu menjadi sebaik-baiknya manusia. Baik itu dalam
hubungannya dengan Allah, sesama manusia, maupun dengan alam
lingkungannya. Sedangkan pengetahuan yang diperoleh santri selama belajar
bertahun-tahun di pondok pesantren hanyalah merupakan pelengkap dan
tambahan semata.

Di antara salah satu pondok pesantren yang masih tetap berkembang dan
bertahan hingga kini di tengah-tengah perkembangan zaman modern ini adalah
Pondok Pesantren Mahfilud Duror. Ia berdiri kokoh di ujung Timur Kabupaten
Jember, berbatasan langsung dengan Kabupaten Bondowoso. Lebih tepatnya
berada di kawasan Desa Suger Kidul, Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember.
Oleh karena itu, ia lebih terkenal dengan sebutan “Pondok Pesantren Suger”. la
merupakan salah satu pondok pesantren tertua di Kabupaten Jember. Didirikan

oleh K.H. Muhammad Ismail pada tahun 1898 Masehi.”

°Ainur Rafik, Pembaharuan Pesantren Respons Terhadap Tuntutan Transformasi Global,

sJember: STAIN Jember Press, 2012), 27.

Afif Chasbi Fikri, “Aplikasi Metode Hisab “Urfi “Humasi” di Pesantren Mahfilud Duror Desa
Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember dalam Menentukan Awal dan Akhir
Ramadhan™ (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010), 52.



Pada mulanya, Pondok Pesantren Suger menggunakan sistem pendidikan
dan pengajaran berbasis salaf;® Materi yang diajarkan di pondok pesantren
difokuskan pada pendidikan ilmu keagamaan dengan pembelajaran dan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang disebut juga dengan kitab kuning,
karena umumnya kertas kitab berwarna kuning, atau disebut juga kitab gundul,
sebab tulisan (huruf) dalam kitab tersebut belum ada harokat dan maknanya.
Sehingga pada tahap awal di pondok pesantren, santri dituntut untuk memberi
makna kitabnya, ketika sang kiai melaksanakan rutinitas pengajian kitab
bersama santri-santrinya. Pada tahap selanjutnya, santri dituntut dapat
membaca dan memahami isi kitab, meskipun tanpa ada makna dan harokatnya.
Oleh karena itu, di pondok pesantren para santri diajarkan ilmu-ilmu tata
bahasa/gramatika Bahasa Arab agar supaya mudah membaca dan memahami
kitab gundul, seperti Ilmu Nahwu dan Shorof yang disebut juga dengan sebutan
“Ilmu Alat™.’

Di antara kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror adalah kitab yang membahas ilmu-ilmu dasar agama Islam.
Dipelajari pula ilmu pelajaran lain yang berkaitan dengan ilmu-ilmu dasar
agama tersebut, serta dibutuhkan oleh para santri pada khususnya dan
umumnya bagi masyarakat. Seperti halnya; Ilmu Al-Qur’an, Hadits, Fiqih,

Akhlaq, Akidah/ Tauhid, dan lain sebagainya.

¥Kata Salaf berasal dari kata bahasa Arab artinya telah lalu/ kuno/ klasik. Maksudnya sistem
pembelajaran pesantren masih tetap menggunakan sistem pembelajaran tradisional sebagaimana
yang diajarkan oleh Wali Songo.

*Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Dian Rakyat, tt), 8.



Secara umum dari awal berdiri hingga saat ini, Pondok Pesantren
Mahfilud Duror sudah melalui kepemimpinan tiga generasi, di antaranya;
generasi pertama di bawah kepemimpinan K.H. Muhammad Sholeh Ismail,
sebagai pendiri sekaligus pengasuh pertama pondok pesantren. Generasi kedua
dimulai sejak wafatnya K.H. Sholeh yaitu kepemimpinan beberapa putra
beliau, seperti K.H. Ahmad Rosyidi, K.H. Abdullah dan lain-lain. Kini
generasi ketiga Pondok Pesantren Mahfilud Duror berada di bawah
kepemimpinan cucu-cucu beliau, yakni K.H. Abdurrahman Ahmad dan K.H.
Ali Wafa."

Pada masa kepemimpinan K.H. Sholeh, Pondok Pesantren Mahfilud
Duror merupakan sebuah pondok pesantren di bawah asuhan satu pimpinan.
Sedangkan beberapa putra K.H. Sholeh hanya membantu beliau dalam
mengatur dan menjalankan pondok pesantrennya itu. Dengan demikian, maka
Pondok Pesantren Mahfilud Duror hanya berada dalam satu lokasi dan belum
memiliki cabang pondok pesantren. Namun, setelah beralih pada
kepemimpinan generasi kedua, pondok pesantren mulai berkembang menjadi
beberapa pondok pesantren, yang dipimpin oleh beberapa putra K.H. Sholeh.
Misalnya Pondok Pesantren Mahfilud Duror II yang didirikan pada tahun 1972
Masehi di bawah pimpinan K.H. Abdullah bin K.H. Muhammad Sholeh Ismail.

Pada awal tahun 1972 K.H. Abdullah dan keluarganya pindah dari lokasi
Pondok Pesantren Mahfilud Duror. Sebab, kondisi pondok pesantren sudah

penuh, baik oleh santri maupun keluarga pondok pesantren. Sehingga tidak

' Wilda Aluf, Wawancara, Jember, 08 Februari 2019.



dimungkinkan lagi untuk bisa tetap tinggal bersama dalam satu lokasi. Dengan
demikian, maka K.H. Abdullah membangun rumah dan mendirikan pondok
pesantren baru di luar pondok pesantren.'' Kemudian pondok pesantren itu
dikenal dengan nama “Pondok Pesantren Mahfilud Duror II”.'” Meski
demikian, pondok pesantren yang dipimpin K.H. Abduh tetap sama dengan
pondok pesantren yang didirikan oleh ayahnya, masih berbasis salaf dengan
sistem pendidikan tradisional. Adapun jumlah awal santri yang menetap di
pondok pesantren tersebut ada sekitar 40 orang. "

Setelah 20 tahun memimpin pondok pesantren, K.H. Abdullah
mengalihkan kepemimpinan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II kepada salah
satu putranya, yakni K.H. Ali Wafa yang baru pulang dari Pondok Pesantren
Bata-bata Pamekasan-Madura pada tahun 1992 Masehi.'* Pada masa
kepemimpinan K.H. Ali ini, pondok pesantren mengalami banyak
perkembangan dan kemajuan. Misalnya dari segi pendidikan, dalam rangka
mengembangkan pondok pesantren beliau merealisasikan gagasan pendirian
sekolah umum di lingkungan pondok pesantren.

Pada mulanya tahun 2007, K.H. Ali hanya membuka lembaga pendidikan
formal setingkat Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) dengan nama “SMP Islam
Mabhfilud Duror”. Lalu seiring meningkatnya jumlah santri di pondok pesantren

juga dukungan dari masyarakat, maka pada tahun 2009 beliau juga membuka

"Kira-kira 50 meter dari lokasi Pondok Pesantren Mahfilud Duror yang pertama.

2Untuk mempermudah pemahaman antara pondok pesantren induk/lama (Pesantren Mahfilud
Duror I) dengan pondok pesantren cabang/baru (Pondok Pesantren Mahfilud Duror II).

“Mereka adalah sebagian dari santri putra yang berjumlah 150 santri dan sebelumnya menetap di
Pondok Pesantren Mahfilud Duror I. Namun ketika K.H. Abdullah pindah rumah, mereka ikut
pindah dan menetap di pondok pesantren yang dipimpinnya pada awal tahun 1972 M.

“K. H. Ali Wafa, Wawacara, Jember, 05 Maret 2019.



pendidikan formal setingkat Sekolah Lanjutan Atas (SLTA) dengan nama
“SMKS Mabhfilud Duror II”. Namun sebelum itu semua (membuka lembaga
pendidikan formal), K.H. Ali terlebih dahulu memperbarui sistem pendidikan
Islam di pondok pesantrennya, dengan menambahkan metode baru dalam
proses belajar-mengajar. Pada tahun 2004 beliau melaksanakan pendidikan
madrasah diniyah, untuk para santri yang tinggal di pondok pesantren dengan
menggunakan sistem klasikal. Sehingga, sistem pembelajaran yang diterapkan
di pondok pesantren pada masa kepemimpinannya terbagi menjadi dua bagian,
yakni sistem tradisional dengan metode sorogan, bandongan-wetonan dan
sistem klasikal."

Pada masa kepemimpinan K.H. Ali juga, Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II merupakan pondok pesantren yang telah menggabungkan antara
sistem pendidikan agama Islam dengan sistem tradisional dan pendidikan
nasional dengan sistem klasikal. Dengan demikian, pondok pesantren telah
berubah bentuk dari yang asalnya berupa pondok pesantren salafiyah (salaf

murni hanya mengajarkan pendidikan agama Islam) menjadi pondok pesantren

'Metode sorogan adalah sistem belajar mengajar di mana santri membaca kitab yang dikaji di
depan ustadz atau kyai nya. Namun, jika kyai atau ustadz yang membaca kitab yang dikaji,
sedang santri hanya menyimak, mendengarkan dan memberi makna kitab tersebut, maka disebut
sistem wetonan atau bandongan. Lihat; Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho
Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia III: Zaman Pertumbuhan dan Perkembangan
Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesi, (Yogyakarta: Balai Pustaka, Cet-4 2010), 194. Istilah
sorogan berasal dari kata sorog (Jawa) berarti “menyodorkan”. Sebab setiap santri menyodorkan
kitabnya dan membacanya dihadapan kyai atau penggantinya. Sedangkan istilah wefonan ini
berasal dari kata wekru (Jawa) berarti waktu. Sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-
waktu tertentu, seperti sebelum/ sesudah melakukan sholat fardhu. Lihat M. Habib Chirzin,
“Ilmu dan Agama dalam Pesantren”, dalam M. Dawam Rahardjo, (Ed), Pesantren dan
Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1974). Adapun metode klasikal adalah metode sistem kelas yang
sama dengan sistem modern. Hanya saja studi yang diajarkan mayoritas adalah ilmu agama.
Lihat https://www.alkhoirot.com/beda-pondok-modern-dan-pesantren-salaf/#1 diakses pada hari
Jum’at, 08 Februari 2019 jam 21:25.



kholafiyah, yang tidak hanya mengajarkan pendidikan agama Islam, akan tetapi
juga diseimbangkan dengan pengajaran ilmu pendidikan nasional. Sehingga
lulusan pondok pesantren tidak hanya memahami ilmu pendidikan agama
Islam saja, namun dapat pula memahami ilmu pendidikan nasional. Dengan
demikian, di tengah-tengah arus perkembangan zaman ini mereka mampu
bersaing dengan para lulusan pendidikan umum lainnya, yang tidak berlatarkan
pondok pesantren dalam hal meningkatkan minat dan bakat mereka di hadapan
masyarakat umum, lebih khususnya dalam mewujudkan cita-cita yang telah
mereka impikan sebelumnya.

Dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dan
difokuskan pada masa kepemimpinan K.H. Ali Wafa, yang telah mengalami
banyak perkembangan dan kemajuan. Selain itu, K.H. Ali merupakan central
figure pondok pesantren yang patut untuk dijadikan suri teladan. Dengan
kesederhanaan, kedermawanan, dan sikap tolerannya, beliau sangat disegani
oleh masyarakat, lebih-lebih oleh para santrinya. Beliau tidak hanya menjadi
seorang guru yang setia mendidik santri-santrinya, bahkan beliau pun menjadi
seorang ayah yang tanpa pamrih mendidik, membina dan menjaga putra-
putrinya. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul dalam penelitian ilmiah
(skripsi)nya dengan judul Potret Kepemimpinan K.H. Ali Wafa di Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember Tahun 1992-

Sekarang.



Untuk mempermudah pembahasan potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa

di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II, maka penulis membagi periodesasi
kepemimpinan K.H. Ali menjadi 3 periode, yakni periode pertumbuhan (1992-
2004), ditandai dengan bertambahnya sistem pendidikan agama Islam di
pondok pesantren. Kedua periode perkembangan (2005-2009), ditandai dengan
dibukanya lembaga-lembaga pendidikan formal di dalam lingkungan pondok
pesantren, baik setingkat SLTP maupun SLTA dan meningkatnya jumlah santri
setiap tahunnya. Ketiga Periode Kemajuan (2010-Sekarang, karena saat ini
[tahun 2019] pondok pesantren ini masih berada di bawah pimpinan dan
kepengasuhan K.H. Ali), periode ini ditandai dengan ditingkatkannya program-
program pendidikan yang diterima oleh santri, baik di dalam pondok pesantren
sendiri maupun di dalam lembaga pendidikan formal yang berada di bawah
naungan yayasan pondok pesantren.
. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan
penelitiannya pada:
1. Bagaimana potret kepemimpinan K.H. Ali dalam periode pertumbuhan di

Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember?
2. Bagaimana potret kepemimpinan K.H. Ali dalam periode perkembangan di

Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember?
3. Bagaimana potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode kemajuan

di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember?



C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian dan penulisan skripsi ini, di antaranya:

L.

Untuk mengetahui potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode
pertumbuhan di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-
Jember.

Untuk mengetahui potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode
perkembangan di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-
Jelbuk-Jember.

Untuk mengetahui potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode
kemajuan di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul Jelbuk-

Jember.

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini di antaranya;

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dan

memperbanyak informasi yang tentunya terkait dengan pembahasan dari
penelitian ini, yakni tentang potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa di
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember tahun
1992-sekarang. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi para mahasiswa Program Studi Sejarah Peradaban Islam
(SPI) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Institut Agama Islam
(IAIN) Jember. Semoga penelitian ini menjadi titik awal dari penelitian

selanjutnya.
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2. Secara praktis, penelitian ini sangat bermanfaat khususnya bagi penulis
dan umumnya bagi para pembaca dalam menambah pengetahuan,
pengalaman, dan wawasan tentang kepemimpinan seorang kiai di pondok
pesantren.

E. DEFINISI ISTILAH

1. Potret, artinya gambaran ataupun lukisan (berbentuk pemaparan).
Sedangkan Kepemimpinan, secara etimologi kepemimpinan berasal dari
kata “pemimpin” yang mendapatkan imbuhan ke- dan akhiran -an, yang
berarti aktivitas pemimpin. Sedangkan secara terminologi, menurut Dupin
dan Hummphill kepemimpinan merupakan aktivitas para pemegang
kekuasaan dan pembuat keputusan sebagai langkah pertama yang hasilnya
berupa pola interaksi kelompok secara konsisten dan bertujuan
menyelesaikan problem yang saling berkaitan. Adapun kepemimpinan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepemimpinan pesantren,
yakni kemampuan seorang untuk mengasuh, mengarahkan, membina dan
mempengaruhi santri untuk mencapai suatu tujuan pendidikan pondok
pesantren. Karena kiai menjadi tokoh sentral dari pondok pesantren, maka
kepemimpinan di sini adalah kepemimpinan kiai di pondok pesantren.
Dengan demikian, potret kepemimpinan di sini berarti gambaran/lukisan
dari aktivitas seorang kiai dalam memimpin pondok pesantren, untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan di pondok pesantren. Hingga pada
akhirnya kepemimpinan ini juga menghasilkan beberapa hal baru, yang

kemudian menjadi ciri khas dari kepemimpinannya di pondok pesantren.
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2. KH. Ali Wafa adalah putra dari K.H. Abdullah. Beliau memimpin Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember sejak tahun 1992,
setelah selesai nyantri di Pondok Pesantren Bata-bata Pamekasan-Madura.

3. Pondok Pesatren Mahfilud Duror II adalah salah satu pondok pesantren
yang berada di Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Didirikan oleh K.H. Abdullah pada tahun 1972 M. Ia merupakan salah satu
cabang dari Pondok Pesantren Mahfilud Duror I yang didirikan oleh K.H.
Muhammad Sholeh Ismail pada tahun 1898 M dan memiliki andil sangat
besar dalam mengajarkan dan mengembangkan ajaran Islam di Jember,
lebih khususnya di Daerah Suger.

Jadi yang dimaksud dengan potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa di
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Tahun 1992-Sekarang adalah
gambaran/lukisan dari kemampuan K.H. Ali Wafa untuk mengasuh,
mengarahkan, membina dan mempengaruhi santri untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-
Jelbuk-Jember, sehingga pondok pesantren tersebut dapat berkembang,
meningkat kualitas dan kuantitasnya, serta mampu bertahan dalam arus
perkembangan zaman. Bahkan, ia dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
sehingga masyarakat percaya, bahwa pondok pesantren ini merupakan tempat
yang tepat untuk mendidik akhlak dan menambah wawasan keilmuwan anak-
anak mereka. Kepemimpinan ini dimulai sejak tahun 1992 hingga sekarang
(2019), ketika penelitian ini dilakukan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II

masih dalam kepemimpinan K.H. Ali Wafa.
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B. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberi suatu gambaran yang utuh dan jelas, serta mencapai hasil
maksimal, maka diperlukan sebuah perencanaan yang benar-benar matang.
Perencanaan itu terwujud antara lain dengan mensistematiskan antara sub bab
dengan bab yang lain, agar memiliki keterkaitan secara sistematis dan logis.
Oleh karena itu, penyajian dari penelitian ini terdiri dari lima bab, antara satu
bab dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan yang saling mendukung.
Sebagaimana yang akan penulis sajikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, sebagai pengantar bab-bab selanjutnya. Bab ini
berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, pada bab ini penulis menjelaskan
tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang digunakan dalam penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini penulis
menyampaikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan lain sebagainya.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, bab ini merupakan inti dari
pembahasan penelitian yakni gambaran objek penelitian, penyajian data dan
analisis, serta pembahasan temuan dalam penelitian ini.
BAB V PENUTUP KESIMPULAN DAN SARAN, bab yang terakhir ini
memuat tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Kesimpulan
berfungsi sebagai jawaban atas persoalan dalam penelitian. Sedangkan saran

dalam hal ini berisi tentang saran-saran setelah penelitian ini dilakukan.



BABII

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Secara umum telah banyak kajian tentang pondok pesantren yang
tersebar di Indonesia ini, baik itu dari segi peranannya, kiprah pemimpin

(kiai)nya maupun sistem pendidikan yang ada didalamnya dan lain sebagainya.

Namun, penulis belum menemukan kajian Kkhusus tentang potret

kepemimpinan K.H. Ali Wafa di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger

Kidul-Jelbuk-Jember. Pada masa kepemimpinan beliau pondok pesantren ini

mengalami banyak perkembangan, sehingga pondok pesantren ini tetap eksis di

tengah-tengah perkembangan zaman modern ini.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang penulis anggap relevan
dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis pada tahun 2010 oleh Afif Chasbi Fikri, mahasiswa
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim dengan judul “Aplikasi Metode Hisab ‘Urfi “Humasi” di Pesantren
Mahfilud Duror Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember
dalam Menentukan Awal dan Akhir Ramadhan”. Dalam skripsi ini,
dijelaskan secara singkat tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Mahfilud Duror Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Namun, tidak sampai pada sejarah perkembangan pondok pesantrennya dan
pembahasanya lebih memfokuskan pada aplikasi metode urfi “humasi”

dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan yang ada di Pondok Pesantren

13
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Mahfilud Duror secara umum, sehingga pembahasannya berhubungan
dengan ilmu hisab atau ilmu falaq. Oleh karena itu sangat berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yakni tentang Potret Kepemimpinan
KH. Ali Wafa di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II, yang mana lebih
memperdalam kajian tentang sejarah dan perkembangan pondok pesantren
mahfilud Duror II utamanya sejak tahun 1992 M.

. Skripsi dengan judul “Sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren
Al-Qur’aniyyah Tahun 1993-2015” ditulis oleh Waaliiman, mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah tahun 2018. Skripsi
ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Di dalamnya menjelaskan
tentang sejarah Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah yang dirintis oleh Dr. H.
Muhammad Sobron Z, SQ, MA sejak tahun 1993 Masehi di Jurangmangu
Timur Pondok Aren Tangerang Selatan. Awal mulanya pondok pesantren
hanya memiliki 7 santri, namun seiring berkembangnya pondok pesantren,
maka jumlah santri pondok pesantren ini meningkat dan pada tahun 2017
sudah ditotal mencapai 1.150 santri, yang terdiri dari santri mukim (SMP &
SMA) dan santri non mukim (TK & SD). Dalam hasil temuan skripsi ini
dipaparkan bahwa Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah telah memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat sekitar pondok pesantren tersebut. Hal ini
ditandai dengan adanya lembaga pendidikan yang bersifat umum, sehingga
masyarakat sekitar mudah menyekolahkan putra-putri mereka di lembaga
pendidikan yang berada dalam naungan pondok pesantren ini, utamanya

bagi mereka yang kurang mampu. Pondok pesantren ini juga sangat besar
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kontribusinya dalam pendidikan Al-Qur’an, karena di pondok pesantren ini
santri diajarkan pendidikan Al-Qur’an sejak dini, sehingga para santri
mampu menguasai MTQ (Musabagoh Tilawatil Qur’an). Metode yang
diterapkan dalam Pondok Pesantren Al-Qur’aniyyah berpola pada
pendidikan terpadu dengan sistem boarding school yakni keterpaduan
antara pendidikan formal dan non formal kepesantrenan dengan masa
belajar selama 6 tahun.

. Skripsi Muhammad Yusuf Achada tahun 2018 tentang “Sejarah dan
Perkembangan Pondok Pesantren Daruttauhid Al-Alawiyah Potroyudan
Jepara Jawa Tengah 1980-2016”. Skripsi yang ditulis mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah ini, menjelaskan tentang
sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Darut Tauhid dalam segi
profil pemimpin pondok pesantren, latar belakang berdirinya pesantren, dan
perkembangan pesantren. Sehingga, menghasilkan beberapa temuan di
antaranya: pertama, latar belakang berdirinya pondok pesantren tersebut
berdasarkan sebuah amanah dari sang guru Abuyya Sayyid Muhammad Al
Alawy Al Maliky kepada KH. Ahmad Jauhari (Mbah Johar) untuk
membangun sebuah pesantren di kampung halamannya dengan nama
Daruttauhid Al Alawiyah. Kedua, pada awal berdirinya pondok pesantren
tersebut hanya memiliki beberapa santri, dan belum menginap di pondok.
Namun, seiring berjalannya waktu jumlah santri di pondok tersebut mulai
meningkat. Di sisi lain, Mbah Johar berhasil membangun rasa simpatik

masyarakat untuk peduli terhadap pondok pesantren. Kemudian ia didaulat
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menjadi  Mursyid Torigoh dan membuat majlis pengajian yang
diselenggarakan setiap hari Ahad pagi dan berlangsung hingga sekarang.
Ketiga, dalam beberapa tahun terakhir, pihak pondok membangun
sekolah/madrasah dengan tujuan untuk mengatur jadwal sekolah dan
mengaji yang lebih efisien.

. Skripsi dengan judul “Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Pondok
Pesantren Al-Awwabin Kota Depok Tahun 1962-2008 ditulis oleh Yeni
Rahmati pada tahun 2010. Ia adalah mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora, Program Studi Sejarah Peradaban Islam di Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah. Skripsi ini menjelaskan tentang sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Al-Awwabin, siapa saja tokoh pendiri, apa
tujuan berdirinya, apa visi misi pesantren, bagaimana perkembangan, dan
bagaimana metode pengajaran dalam Pondok Pesantren Al-Awwabin.

. Buku yang ditulis oleh Mastuhu dengan judul “Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan
Pesantren” tahun 1994. Buku ini membahas unsur dan nilai sistem
pendidikan pesantren dan dinamika sistem pendidikan pesantren dalam
menghadapi tatangan zamannya, yaitu kebutuhan pembangunan nasional
lengkap dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang dibutuhkannya. Ada 6
pesantren yang menjadi objek studi dalam buku ini, yakni PP. An-Nuqoyah
Guluk-guluk, Sumenep, Madura (1887 M); PP. Salafiyah Ibrahimiyah
Sukorejo, Asembagus, Situbondo (1908 M); PP. Blok Agung Jajak,

Banyuwangi (1951 M); PP. Tebu Ireng Diwek, Jombang (1899 M); PP.
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Karangasem Muhammadiyah Paciran Lamongan (1984 M); dan PP. Modern
Darussalam Gontor Ponorogo (1926 M). Keenam pondok ini dipilih dengan
sengaja berdasarkan senioritas dilihat dari umur pendiriannya, jumlah santri
yang diasuhnya, dan luasnya pengaruh yang dapat dijangkau oleh pesantren
yang bersangkutan.

. Buku Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM tahun 2018 dengan judul
“Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial: Studi Transformasi
Kepemimpinan Kia Pesantren”. Pada mulanya buku ini merupakan hasil
penelitian tahun 2016 yang dilakukan oleh penulis pada lembaga penelitian,
Institut Agama Islam Negeri Jember. Sedangkan studi kasus penelitian
dilakukan pada beberapa pondok pesantren di antaranya: (1) Pondok
Pesantren Raudlatul Ulum Sumberwringi-Sukowono-Jember, (2) Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Banyuputih Kidul-Lumajang, dan (3) Pondok
Pesantren Blok Agung-Banyuwangi. Buku ini mengkaji transformasi atau
perubahan model kepemimpinan seorang kiai pesantren dalam merespon
perubahan sosial di tengah-tengah masyarakat.

. Buku “Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia” karya dari Zamarkhsyari Dhofier tahun
1994. Buku ini menjelaskan tradisi pesantren dengan pusat kajiannya pada
peranan kyai dalam upaya memelihara dan mengembangkan faham
Ahlussunnah wal-Jama’ah di Indonesia. Buku ini ditulis berdasarkan studi
lapangan, terutama atas dua lembaga pesantren, yaitu Pesantren Tegalsari

dan Pesantren Tebuireng. Dari kedua pesantren ini secara umum dapat
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disimpulkan bahwa pesantren telah berperan penting dalam hal penyebaran

dan pembaharuan Islam, utamanya di kalangan masyarakat pedesaan.

B. Kajian Teori

1. Kepemimpinan Kiai

a. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang
konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatif
mencapai tujuan yang sudah dicanangkan. Maka, pemimpin itu harus mahir
melaksanakan kepemimpinannya, jika ia ingin sukses dalam melakukan
tugas-tugasnya.'® Franklin S. Haiman dalam bukunya “Leadership and
Democratic ~ Action” sebagaimana yang dikutip oleh Sukamto,
mendefinisikan kepemimpinan sebagai usaha untuk mengarahkan perilaku
orang lain guna mencapai tujuan.'” Dari pengertian ini, maka pemimpin
memerankan fungsi sebagai pelopor dalam menerapkan struktur
kelompoknya, keadaan kelompoknya, ideologi kelompoknya, pola dan
kegiatan kelompoknya, yang dapat didekati melalui tiga cara pandang yang
berbeda.

Pertama, pemimpin dapat dipandang sebagai kemampuan yang
melekat dalam diri individu atau orang perorangan. Dalam hal ini aspek
tertentu dari seseorang telah memberikan suatu “penampilan berkuasa™ dan
menyebabkan orang lain menerima perintahnya sebagai sesuatu yang harus

diikuti (sang individu dianggap mendapat anugerah kekuasaan luar biasa).

lfl(ar'{irli Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali pres, 2014), 153
""Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), 22.
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Kedua, bentuk kepemimpinan terletak bukan pada diri kekuasaan
individu, melainkan dalam jabatan atau status yang dipegang oleh individu.
Menurut Max Weber kekuasaan yang bersandar pada tata aturan disebut
legal authority. Otoritas legal di sini diwujudkan dalam organisasi
birokratis, tanggung jawab pemimpin dalam mengendalikan organisasi.
Singkatnya, bukan ditentukan oleh penampilan kepribadian dan individu,
melainkan dari prosedur aturan yang telah disepakati.

Ketiga, bentuk kepemimpinan tradisional. Menurut Max Weber, ia
adalah kepemimpinan yang bersumber pada kepercayaan yang telah mapan
terhadap kesakralan tradisi kuno. Kedudukan pemimpin ditentukan oleh
kebiasaan-kebiasaan lama yang dilakukan oleh kelompok masyarakat dalam
menjalankan berbagai tradisi.

b. Kiai

Menurut asal-usulnya, dalam Bahasa Jawa perkataan “kiai” digunakan

untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu:'®
1) Sebutan gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat.

Misalnya Kiai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan Kereta Emas

yang ada di Keraton Yogyakarta;

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya, seperti Kiai

Ronggo yang dikenal sebagai pembabat tanah Bondowoso dan bupati

pertama Bondowoso yang berkuasa tahun 1819-1830 M;

JE;Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2008) 27.
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3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar
kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.'’ Selain gelar kiai, ia
juga sering disebut seorang ‘alim (orang yang dalam pengetahuan
Islamnya).

Dahulu, orang memandang seorang yang pandai di bidang agama
Islam baru layak disebut kiai bila ia mengasuh atau memimpin pondok
pesantren. Sekarang, sekalipun tidak memimpin pondok pesantren, bila ia
memiliki keunggulan dalam menguasai ajaran-ajaran Islam dan amalan-
amalan ibadah sehingga memiliki pengaruh yang besar di masyarakat,
sering juga disebut kiai.”” Seperti halnya Kiai Ali Yafie, Kiai Abdul
Muchith Muzadi, Kiai Yasin Yusuf dan Kiai Zainuddin MZ. Hanya saja
berkaitan dengan wacana politik pendidikan pesantren yang senantiasa
dikendalikan kiai, maka pemakaian istilah kiai dalam penelitian ini lebih
mengacu pada pemahaman lama yakni kiai sebagai pemimpin pondok
pesantren, tetapi bukan hanya mengajarkan kitab-kitab Islam klasik semata
sebagaimana pemahaman awal tersebut, melainkan juga meliputi pengajaran
kitab-kitab modern atau kontemporer.

Gelar kiai tidak diusahakan melalui jalur-jalur formal seperti halnya
sarjana.”' Namun, ia merupakan gelar yang datang dari masyarakat. Mereka

secara tulus memberikannya tanpa intervensi pengaruh-pengaruh dari luar.

l{)Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011)............., 93.

*Sulaiman, “Pola Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Pendidikan di Pondok Pesantren”,
E-Journal.iain-jember.ac.id, 6. Diakses Selasa, 25 juni 2019.

ElQomar, Pesantren: Dari Transformasi............, 28.
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Kehadiran gelar ini lantaran seseorang mempunyai kelebihan ilmu dan amal
yang lazimnya tidak dimiliki orang pada umumnya dan kebanyakan
didukung pondok pesantren yang dipimpinnya. Oleh karena itu, kiai
menjadi patron bagi masyarakat sekitar utamanya yang menyangkut
kepribadian utama. Sebagaimana patron kiai dalam pandangan Martin Van
Bruinessen, “kiai memainkan peranan yang lebih dari sekedar seorang
guru”. la bukan sekedar menempatkan dirinya sebagai pengajar dan
pendidik para santrinya, melainkan juga ikut aktif memecahkan masalah-
masalah krusial yang dihadapi masyarakat

Pada umumnya mayoritas masyarakat muslim di Indonesia, utamanya
masyarakat pedesaan yang cukup religius, berpandangan bahwa kiai tidak
hanya sebagai wakil untuk menjalin hubungan dengan dunia di luar pondok
pesantren, melainkan juga dalam rangka melindungi kepentingan
masyarakat dan lembaga-lembaga Islam. Dengan demikian, kiai tidak hanya
dipandang sebagai tokoh ideal komunitas pondok pesantren. Namun, juga
sebagai figur yang mewakili keberadaan mereka. Oleh karena itu, peran kiai
dalam pandangan ideal sangat vital, sebagai mediator, dinamisator,
katalisator, motivator, maupun sebagai power bagi masyarakat yang
dipimpinnya.”> Dari sini, maka kepemimpinan kiai di pondok pesantren
dianggap sebagai fenomena unik. Dikatakan demikian, sebab kiai sebagai
pemimpin sebuah lembaga pendidikan Islam tidak sekedar berfungsi

menyusun kurikulum, membuat peraturan tata tertib, merancang sistem

22Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren di Tengah Arus
Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 23.
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evaluasi, sekaligus melaksanakan proses belajar-mengajar yang berkaitan
dengan ilmu-ilmu agama di lembaga yang diasuhnya, bahkan ia bertugas
pula sebagai pembina dan pendidik umat serta menjadi pemimpin
masyarakat.” Oleh karena itu, keberadaan seorang kiai dalam tugas dan
fungsinya dituntut untuk memiliki kebijaksanaan dan wawasan, terampil
dalam ilmu agama, maupun menanamkan sikap dan pandangan serta wajib
menjadi suri teladan pemimpin yang baik.
2. Pondok Pesantren
a. Asal mula pondok pesantren
Ada dua pendapat yang menyatakan asal mula adanya pondok
pesantren di Indonesia. Pendapat pertama menyatakan bahwa adanya
pondok pesantren berasal dari tradisi Islam itu sendiri, yaitu tradisi
tarekat. Pendapat ini dikuatkan dengan fakta bahwa penyiaran Islam di
Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan
tarekat. Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa pondok pesantren
merupakan pengambilalihan dari sistem pondok pesantren orang-orang
Hindu di Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa jauh sebelum
Islam datang ke Nusantara, pondok pesantren ini sudah ada di negeri ini
yang dijadikan sebagai tempat mengajarkan ajaran-ajaran agama
Hindu.** Bukti ini diperkuat oleh adanya tradisi penghormatan santri

terhadap gurunya dan sifat pengajaran pesantren yang murni agama.

?Imam Bawani, Tradisionalisme Pendidikan Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1993), 88.

*Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam dan Pondok Pesantren, Pola Pengembangan
Pondok Pesantren (Jakarta: Dirjen kelembagaan Agama Islam dan Pondok Pesantren, Depag RI,
2003), 10.
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b. Definisi Pondok Pesantren

Secara definitif, pondok pesantren dapat diartikan sebagai lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam (tafagquh fi al-din) dengan
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup
bermasyarakat sehari-hari.”> Kata tradisional dalam batasan ini tidaklah
merujuk dalam arti tetap (statis) tanpa mengalami penyesuaian, tetapi
merujuk pada pengertian bahwa lembaga ini hidup sejak ratusan tahun
(300-400 tahun) lalu dan telah menjadi bagian mendalam dari sistem
kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia, yang merupakan
golongan mayoritas bangsa Indonesia, dan telah mengalami perubahan
dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup umat.*

Adapun perbedaan pondok pesantren dengan lembaga pendidikan
madrasah atau lembaga pendidikan lainnya adalah pesantren memiliki
asrama atau pondok untuk para santri. Istilah “pondok pesantren” sendiri
berasal dari gabungan kata “pondok™ dan “pesantren”. Kata pondok
berasal dari kata Arab fundug berarti “hotel atau tempat bermalam”.’

Sedangkan perkataan pesantren sendiri berasal dari kata santri dengan

mendapatkan imbuhan awalan “pe” dan akhiran “an” berarti “tempat

ESZamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,
1994). 43.

20Roﬁq A, dkk, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri
dengan Metode Daurah Kebudayaan (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren, Cet-2005), 1-2.

"Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuriyah, Cet-8 1990),
324,
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tinggal dan belajar para santri”.”® Kedua pengertian ini seolah-olah

menunjuk pada suatu komplek untuk tempat tinggal dan belajar santri.
Dengan demikian, pondok pesantren dapat diartikan sebagai suatu tempat
pendidikan dan pengajaran yang ditekankan di dalamnya pelajaran
agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri menetap.
c. Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren

Pada awal mulanya kedudukan dan fungsi pondok pesantren tidak
sekompleks zaman sekarang. Pondok pesantren hanya berfungsi sebagai
alat Islamisasi, sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan, yakni
“ibadah” untuk menanamkan iman, “tabligh” untuk media penyampaian
ilmu, dan “amal” untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam
kehidupan sehari-hari.”” Namun, dewasa ini pondok pesantren
merupakan lembaga gabungan antara sistem pondok pesantren yang
memberikan pendidikan pengajaran agama Islam dengan cara tradisional,
juga sistem pendidikan nasional berbentuk madrasah bahkan sekolah
umum dalam berbagai tingkatan dan kejuruan menurut kebutuhan
masyarakat masing-masing.”’ Oleh karena itu, dalam perkembangannya
pondok pesantren mengalami beberapa perubahan, baik dari segi fisik

ataupun non-fisik.

*Menurut KBBI santri berarti orang yang mendalami agama Islam, sehingga pesantren juga
diartikan sebagai tempat orang belajar agama Islam. Lihat;
www.academia.edu/pesantren:sejarah-dan-perkembangannya. Diakses pada hari Sabtu, 26
Januari 2019, jam 10:00 WIB.

29 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), 89.

**Muhammad Yusuf Achada, “Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Darut Tauhid Al-
Alawiyah Potroyudan, Jepara, Jawa Tengah Tahun 1980-2016 *“(Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2017), 2-3.
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Adapun tujuan dari pondok pesantren, sebagaimana keputusan hasil
musyawarah/lokakarya intensifikasi pengembangan pondok pesantren
yang dilakukan di Jakarta pada tanggal 2 s/d 6 Mei 1978, menyatakan
bahwa tujuan umum pondok pesantren adalah membina warga negara
agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam
dan menanamkan rasa keagamaan tersebut.’’ Pada segi kehidupannya
serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama,
masyarakat dan negara.”

Di Indonesia, eksistensi pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan, dan
menyebarkan ilmu agama Islam memiliki pengaruh sangat kuat terhadap
masyarakat, utamanya di kalangan masyarakat pedesaan. Pada masa
kolonial, pondok pesantren menjadi alternatif pendidikan di Indonesia, di
samping sekolah-sekolah yang telah didirikan oleh pemerintahan Belanda
di Indonesia dengan memakai sistem pendidikan barat. Bahkan pondok
pesantren menjadi suatu kebanggaan kala itu, sebab sistem pendidikan
pondok pesantren tidak hanya terpusat pada penumpukan pengetahuan

dan pengasahan otak semata. Namun, juga mementingkan pendidikan

kepribadian sebagai karakter manusia.

3! Lihat;www.academia.edu/37039565/Laporan_Penelitian Pondok Pesantren Cibereum Kidul.
Diakses pada hari Jum’at, 25 Januari 2019, jam 22:35 WIB.

Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam dan Pondok Pesantren, Pola
Pengembangan ........, 13.
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Sistem pendidikan pondok pesantren ini membawa keuntungan,
antara lain; pertama pengasuh mampu melakukan pemantauan secara
leluasa hampir setiap saat terhadap perilaku santri, baik yang terkait
dengan upaya pengembangan intelektualnya maupun kepribadiannya.
Keuntungan kedua adalah adanya proses pembelajaran dengan frekuensi
yang tinggi, sehingga dapat memperkokoh pengetahuan yang
diterimanya. Keuntungan ketiga adalah adanya proses pembiasaan akibat
interaksinya setiap saat, baik antar sesama santri, santri dengan ustadz
maupun santri dengan kiai. Keuntungan lainnya adalah adanya integrasi
antara proses pembelajaran dengan kehidupan keseharian.™
d. Elemen-elemen Pokok Pondok Pesantren

Ada lima elemen pokok yang harus dimiliki oleh sebuah pondok
pesantren,” di antaranya; perfama adanya bangunan pesantren yang
dikenal dengan sebutan pondok/asrama, sebagai tempat tinggal para
santri. la merupakan syarat pokok suatu pesantren, oleh karena itu
sebutan untuk lembaga semacam ini terkenal dengan nama “pondok
pesantren”. Pada umumnya keberadaan pondok pesantren dibuat

sederhana dan lebih banyak menampung santri, sehingga sosialisasi antar

santri lebih masif dan berjalan intensif.

**Nur Inayah dan Endry Fatimaningsih, “Sistem Pendidikan Formal Di Pondok Pesantren (studi
pada pondok pesantren Babul Hikmah Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan)”,
Jurnal Sociologie, Vol. 1, No. 3, 215-128.

M. Noor Harisudin, Membumikan Islam Nusantara (Surabaya: Pena Salsabila, 2016), 38.
Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Pramadina, 1997),
19.
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Kedua adanya masjid atau musholla. Ia merupakan elemen yang
tidak bisa dipisahkan dengan pondok pesantren dan dianggap sebagai
tempat paling tepat untuk mendidik para santri. Sebab, selain digunakan
sebagai tempat praktik beribadah, seperti sholat fardhu berjama’ah,
sholat Jum’at, khutbah dan semacamnya, ia juga dapat digunakan sebagai
tempat mengaji kitab-kitab Islam klasik dan berdiskusi antar santri.
Secara historis, masjid adalah lembaga pendidikan Islam yang telah ada
sejak zaman Nabi Muhammad Shollallahu ‘alaihi wa sallam.® Pada
masa itu, masjid bukan saja sebagai pusat pendidikan dan pengajaran,
tetapi juga sebagai pusat kegiatan lainnya. Sehingga, masjid kala itu
benar-benar menjadi jantung dalam peradaban muslim.

Ketiga adanya santri yang sedang menuntut ilmu atau belajar ilmu
agama Islam di pondok pesantren. Santri juga merupakan elemen penting
dari pondok pesantren, karena tanpa adanya santri maka pondok
pesantren tidak akan berkembang. Sebab, proses belajar-mengajar tidak
akan berjalan dengan lancar.

Keempat adanya unsur pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Ia
merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan kiai kepada
para santrinya di pondok pesantren. Secara umum kitab-kitab klasik yang
diajarkan di pondok pesantren sangatlah beraneka ragam. Adakalanya itu

dalam bidang ilmu Fiqih, Tauhid, Tajwid, Tasawuf ataupun lainnya.

33 Zamakhsyari Dlofier, Tradition and change in Islamic Education (Jakarta: Balitbang Depag RI,
1995), 41.
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Kelima adanya kiai, dalam Islam seseorang disebut *“kiai” jika ia
pernah mengasuh, memimpin pondok pesantren, memiliki keunggulan
dan menguasai ajaran-ajaran serta amalan-amalan agama Islam. la juga
menjadi panutan bagi para santrinya dan memiliki pengaruh besar di
dalam lingkungan masyarakat. Seorang kiai menduduki posisi strategis
dan memiliki peran sentral dalam kehidupan suatu pondok pesantren.
Sebab, kiai-lah yang memberi landasan sistem tempat di mana ia
mengembangkan ajaran dan pengaruhnya melalui pengajaran di pondok
pesantren. Oleh karena itu, di beberapa pondok pesantren, seorang kiai
hanya bertugas sebagai dewan penasehat pondok pesantren atau
mengajar kepada santri dalam mata pelajaran tertentu dalam alokasi
waktu yang terbatas.*®
Untuk mempermudah dalam memahami objek kajian, maka dibutuhkan

pendekatan dan kerangka teori sesuai dengan apa yang penulis sajikan,
sehingga skripsi ini mudah dipahami oleh pembaca. Teori dalam disiplin IImu
Sejarah adalah suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam
menyusun bahan-bahan (data) yang diperolehnya dari analisis sumber, juga
dalam mengevaluasi hasil penemuannya.’’ Oleh karena itu, untuk menganalisis
penelitian ini, maka digunakanlah teori continuity and change yang
dikemukakan oleh John Obert Voll untuk mengamati dan menjelaskan
perubahan yang terjadi dalam perkembangan Pondok Pesantren Mahfilud

Duror II pada periodesasi kepemimpinan K.H. Ali Wafa sejak 1992-Sekarang.

39Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren............., 39.
3?Dudung.g Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 32.
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Selain itu, digunakan teori kepemimpinan untuk menganalisis pola
kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam memimpin Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II. Oleh karena itu, penulis menggunakan teori kepemimpinan Max
Weber yang mengelompokkan pola kepemimpinan menjadi 3 bagian, yaitu
kepemimpinan karismatik, kepemimpinan tradisional, dan kepemimpinan
rasional.*®

Adapun yang dimaksud dengan kepemimpinan karismatik adalah suatu
pola kepemimpinan yang mengacu pada satu figur sentral yang dianggap oleh
komunitas pendukungnya memiliki kekuatan supranatural dari Allah.”’
Misalnya, kelebihan dalam berbagai bidang keilmuwan, partisipasi komunitas
dalam mekanisme kepemimpinan kecil, dan mekanisme kepemimpinan tidak
diatur secara birokratif. Legalitas otorita karismatik ini diperoleh seseorang
karena karisma pribadinya. Sedangkan kepemimpinan tradisional yaitu
kepemimpinan diterima berdasarkan tradisi dalam komunitas masyarakat
tertentu yang dominan dan diterima masyarakat. Seseorang diangkat menjadi
pemimpin secara turun-temurun dari suatu keluarga tertentu. Kepemimpinan
rasional yaitu kepemimpinan yang mendasarkan wewenangnya pada kekuatan
formal atau kompetensi teknik berdasarkan rasio atau rasional. Kepemimpinan
ini terletak bukan pada diri kekuasaan individu, melainkan dalam jabatan atau

status yang dipegang oleh individu tersebut.*’

*Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi......, 17.
%QSukamto. Kepemimpinan Kyai...., 25.
“ bid., 24.



BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu penyelidikan dengan menggunakan cara-cara

yang telah ditentukan untuk mendapatkan suatu kebenaran yang nantinya dapat

dipertanggungjawabkan oleh peneliti.*' Adapun metode penelitian adalah suatu

cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan/mempersoalkan mengenai cara-

cara melaksanakan penelitian (meliputi kegiatan-kegiatan, mencari, mencatat,

merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta

atau gejala-gejala secara ilmiah.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ilmiah berjudul “Potret Kepemimpinan
K.H. Ali Wafa di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-
Jember Tahun 1992-Sekarang”, menggunakan pendekatan historis dalam
perspektif diakronis, memperhatikan penulisan secara kronologis dan
berdimensi waktu. Diakronis digunakan, sebab tidak hanya memperhatikan
struktur dan fungsi sekelompok masyarakat, melainkan sebagai gerak dalam
waktu dan peristiwa yang konkret. Hal ini karena pendekatan historis bertujuan
untuk mendeskripsikan kejadian di masa lampau dan model diakronik lebih
mengutamakan pelukisan sosial yamg berdimensi waktu.*

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif (field research). Sebagaimana yang dikatakan oleh Winarno

Surahmad bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

*"Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Prasetya Widia Pratama, 2000), 4.
*Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 2.
“Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian...., 26.
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menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku yang diamati
orang-orang (subjek) itu sendiri.**
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II, Desa
Suger Kidul, Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember. Tepatnya di Jl
Bondowoso No.17 Jelbuk. Dengan alasan, bahwa kepemimpinan K.H. Ali
Wafa berlangsung/berjalan di pondok pesantren ini dan beliau beserta
keluarganya bertempat tinggal di lokasi ini. Sehingga, dengan pemilihan lokasi
tersebut peneliti akan berada pada tempat yang tepat untuk memperoleh
informasi yang akurat tentang potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa di Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II tahun 1992- Sekarang.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam hal ini subjek
penelitian di sini mencakup sumber data di mana peneliti dapat
memperolehnya, baik dari kiai, pengurus, ustadz maupun santri yang menimba
ilmu di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II.

Menurut Lofland sumber utama dari penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan, sedangkan selebihnya adalah tambahan (dokumen dan lain-lain).
Oleh karena itu, jenis data berdasarkan sumbernya dapat diklasifikasikan

menjadi dua bagian, yaitu:

*Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), 19.
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1. Data primer; ia merupakan data dasar yang diperoleh dari sumber
pertama.*’ Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data langsung dari
lapangan melalui wawancara. Data ini berupa teks hasil wawancara
dengan informan penelitian. Data ini dapat direkam atau dicatat oleh
peneliti. Data yang diperoleh dalam wawancara ini adalah data tentang
latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dan potret
periodesasi kepemimpinan K.H. Ali Wafa sejak tahun 1992-Sekarang.

2. Data Sekunder; ia adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi (buku-buku, hasil penelitian berwujud laporan, surat-surat, dan
lain-lain).*® Data ini berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat
diperoleh peneliti dengan cara membaca, melihat dan mendengarkan.
Data ini adakalanya berbentuk dokumen, buku, gambar, audio, ataupun
audio visual. Data yang diperoleh penulis dalam hal ini, misalnya akta
notaris pondok pesantren, yayasan dan lembaga formal Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II, data jumlah santri ataupun guru setiap tahun, foto-
foto kegiatan dan lain sebagainya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data bertujuan memperoleh data, baik di lapangan
(primer) melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi; maupun
pendukung (sekunder) dari buku, dokumen, koran, dan majalah. Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, di antaranya:

_45_Soerjon0 Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI PRESS, 1986), 12.
*Lexy J Muleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), 157.
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1. Observasi

Observasi adalah cara untuk memperoleh data dengan pengamatan
secara langsung.’’ Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi
partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan dengan alat pengindraan,
sekaligus peneliti terjun langsung dalam sosial subjek penelitian. Dalam
melakukan observasi ini, peneliti mengamati langsung kondisi Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II, khususnya perkembangan pondok pesantren
dalam kepemimpinan K.H. Ali Wafa.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, di mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.” Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk mendapatkan
keterangan hal yang berhubungan dengan potret kepemimpinan K.H. Ali
Wafa di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember.
Misalnya mewawancarai Neng Wilda Aluf untuk mengetahui sejarah
Pondok Pesantren Mahfilud Duror 1. Beliau dipilih sebagai informan dalam
hal ini, karena beliau adalah salah satu cicit dari K.H. Muhammad Sholeh
Ismail, yang kini membantu ayahnya mengembangkan Pondok Pesantren
Mahfilud Duror I, sehingga sangat dimungkinkan beliau mengetahui
keadaan pondok pesantren di masa silam. Wawancara dengan K.H. Ali dan

keluarga untuk mengetahui latar belakang berdirinya Pondok Pesantren

“"Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), 21.
*Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi...., 83.
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Mahfilud Duror II dan pekembangannya, karena mereka-lah yang kini
bersama-sama berjuang mengembangkan pondok pesantren tersebut; serta
wawancara dengan pihak lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Islam Mahfilud Duror II juga masyarakat sekitar, untuk
mengetahui perkembangan pendidikan dan kepemimpinan yang ada, serta
sosok dari K.H. Ali sendiri. Sebab mereka-lah yang dianggap lebih
mengetahui kepemimpinan beliau dan lebih dekat dari lingkungan
pondoknya, serta lebih mengenal sikap dan sifat dari K.H. Ali itu sendiri.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam berbagai bentuk tulisan,
gambar, foto, video dan lain-lain. Metode ini dipergunakan dalam rangka
untuk melakukan pencatatan dokumen. Dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi, karena pada dasarnya metode dokumentasi adalah
sebuah metode yang sifatnya stabil, dapat digunakan sebagai bukti untuk
pengujian.
E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolah data dan menelaah data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumenter, baik itu berupa data
sekunder ataupun data primer. Dalam analisis data, dilakukan proses pemetaan,
mengatur data, klasifikasi data, dan mengurutkan data, sehingga membentuk
pola dan kategori yang jelas dan nantinya dapat ditemukan tema dan hipotesis
dari penelitian. Dalam pengertian lain, sebuah fakta akan muncul setelah

diadakan analisis terhadap data yang telah terkumpul.
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Untuk teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
model analisis data interaktif yang meliputi 4 komponen; dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan sebagai berikut:

1. Data dikumpulkan berdasarkan kerangka berfikir (teori) yang digunakan.
2. Data diseleksi agar ditemukan data yang relevan dengan fokus pembahasan.
3. Data disusun sesuai alur penelitian.
4. Data diinterpretasi sesuai dengan konteks yang dikembangkan.
F. Keabsahan Data

Dalam hal pengujian keabsahan data yang diperoleh pada penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar

9

data itu untuk keperluan pengecekan dan perbandingan data.”’ Dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi sumber merupakan triangulasi data yang digunakan untuk
mengecek kebenaran, pemahaman yang diperoleh dengan mencari data yang
berbeda. Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kredibilitas,
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber seperti kyai, ustadz/guru, pengurus dan santri. Sedangkan triangulasi
dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu : pengecekan derajat

kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa teknik pengumpulan data dan

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang

“Lexy J. Moelong, Metode Penelitian..............., 330.
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sama. Dengan teknik triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan
penelitian sebagai pembanding untuk kebenaran informasi yang didapatkan.
Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui
teknik triangulasi metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi
dan dokumentasi, sehingga derajat kepercayaan data dapat valid.

G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang ditempuh oleh peneliti dalam rangka
memperoleh data hasil penelitian secara sistematis, di antaranya sebagai berikut:
1. Pralapangan, dalam hal ini sebelum turun ke lapangan/lokasi penelitian;
a. Menyusun rencana penelitian
b. Menentukan objek penelitian
c. Mengurus surat perizinan
d. memantau dan mengecek kondisi lapangan
e. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian
2. Kegiatan lapangan
a. Melakukan observasi di lokasi penelitian. Kemudian melakukan wawancara
dengan pihak-pihak yang menjadi subjek penelitian dan mendokumentasikan
hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan peneliti dalam penelitian;
b. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi;
c. Menganalisis data
3. Tahap akhir, dalam hal ini penulis menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi dengan penyusunan sesuai pedoman yang terpilih, yakni buku “Pedoman

Penulisan Karya Ilmiyah Institut Agama Islam Negeri Jember”.



BAB 1V

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Mahfilud Duror 11
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II terletak di Dusun Krajan
Kelurahan Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Ia berada di
JI. Bondowoso No. 17 Jelbuk. Di sekitarnya terdapat beberapa pondok
pesantren yang juga terkenal di daerah Suger Kidul dan menjadi batas lokasi
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II. Di antaranya: di sebelah Timur
terdapat Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah, di sebelah Barat ada
Pondok Pesantren Mahfilud Duror Assoihin dan Pondok Pesantren As-
Sholihin Suger Kidul, dan di Selatan berdiri Pondok Pesantren Mahfilud
Duror I, yang merupakan induk pondok pesantren ini. Beberapa pondok
pesantren tersebut masih terikat dalam hubungan kekeluargaan.
Sebagaimana disampaikan oleh Neng Wilda, ia adalah salah satu cicit K.H.
Sholeh, putri dari K.H. Abdurrahhman bin K.H. Ahmad Rosyidi bin K.H.
Muhammad Sholeh Ismail, atau keponakan dari K.H. Ali Wafa;
“pesantren-pesantren yang berada di sekitar Pondok Pesantren
Suger ini, para pengasuhnya merupakan anak cucu dari kakek
buyut saya, K.H. Sholeh. Dahulu ketika masih ada beliau, mereka
semua tinggal bersama di dalam satu pondok pesantren. Akan
tetapi, ketika beliau sudah wafat ada sebagian dari mereka memilih
pindah dan mendirikan pondok pesantren sendiri dalam rangka

mengembangkan pondok pesantren serta menyebarkan ajaran
Islam”.*°

Wilda Aluf, Wawancara, Jember, 12 Maret 2019.
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2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Mahfilud Duror I1
Secara umum sejarah berdirinya suatu pondok pesantren sangatlah
beraneka ragam, adakalanya dimulai dari keprihatinan seseorang terhadap
lingkungan sekitar, adanya kebutuhan ataupun desakan dari masyarakat,
adanya kepentingan seseorang yang ingin menyalurkan keilmuwan yang
dikuasainya dari sang guru, dan lain sebagainya. Adapun sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II ini, yakni dilatar belakangi oleh
meningkatnya jumlah santri di Pondok Pesantren Mahfilud Duror I
Sehingga, dibutuhkan lokasi baru untuk menampung lebih banyak jumlah
santri. Oleh karena itu, pada tahun 1972 K.H. Abdullah beserta keluarganya
pindah dari lokasi Pondok Pesantren Mahfilud Duror I dan mendirikan
pondok pesantren baru yang diberi nama “Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II” = 50 meter dari lokasi pondok pesantren yang lama. Sebagaimana
kutipan hasil wawancara dengan K.H. Ali Wafa, berikut ini;
“berdirinya pondok pesantren ini dilatar belakangi oleh
meningkatnya jumlah santri yang bermukim di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror I. Pada waktu itu sudah ada sekitar 150 santri yang
menetap di pondok pesantren, sehingga lokasi pondok pesantren
terasa sudah penuh dengan santri maupun anak cucu dari K.H.
Muhammad Sholeh Ismail (selaku pendiri pondok pesantren).
Dengan kondisi seperti itu, tidak dimungkinkan lagi untuk tetap
tinggal bersama dalam satu lokasi, maka pada akhirnya pada tahun
1972 ayah saya (K.H. Abdullah) beserta keluarga mengalah, lalu
memilih pindah dari lokasi pondok pesantren tersebut, dan
membangun rumah di luvar pondok pesantren, namun tetap
berdekatan. Kemudian mendirikan pondok pesantren baru dan
untuk tabarukkan (ngalap barokah) kepada pondok pesantren yang

telah didirikan kakek saya, maka diberi namalah pondok pesantren
ini, dengan nama Pondok Pesantren Mahfilud Duror II znal

SIK.H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 05 Maret 2019.



Ada dua hal yang sangat ditekankan oleh pengasuh kepada para
santri di pondok pesantren ini, yakni beribadah kepada Allah Subhdnahu
wa Ta’ala dan berbakti kepada kedua orang tua. Dengan alasan dua hal
tersebut merupakan kunci kesuksesan hidup. Sebab, jika salah satu dari
keduanya tidak dilakukan, maka tidak akan seimbang kehidupan
seseorang. Misalnya santri hanya rajin beribadah kepada Allah, namun
tidak berbakti/durhaka kepada orang tuanya. Meskipun dirinya ‘alim,
maka amal ibadahnya akan sia-sia karena tidak akan mendapat ridho
Allah yang mana bergantung pada ridho kedua orang tua. Ataupun
sebaliknya, santri hanya berbakti kepada kedua orang tua, namun jarang
beribadah kepada Allah. Maka, sama saja ketaatannya akan sia-sia
karena ia telah mengabaikan kewajibannya sebagai hamba Allah
Subhdanahu wa Ta'ald, agar selalu beribadah kepada-Nya. Oleh karena
itu, keduanya harus dilaksanakan secara seimbang oleh seorang santri.
Untuk itu pengasuh pondok pesantren ini, selalu menyampaikan
himbauan tersebut, ketika santri akan menghadapi liburan pondok
pesantren dan mengingatkan mereka agar supaya ketika di rumah tetap
mengamalkan kebiasaan baik yang telah diajarkan di pondok pesantren
ini. Berikut kutipan hasil wawancara dengan KH. Ali, pengasuh saat ini;

“pada saat para santri akan menghadapi liburan pondok, saya selalu
mengingatkan mereka, tidak pandang ia putra ataupun putri agar

supaya membantu kedua orang tua di rumah, utamanya membantu ibu

di dapur, baik itu memasak ataupun mencuci piring dan seba%ainya,

karena dua hal tersebut merupakan kunci kesuksesan mereka”.’

2K H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 12 Maret 2019.
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3. Status kelembagaan
Secara umum status kelembagaan pondok pesantren dapat
dikelompokkan menjadi 2 bagian, yakni 1) milik pribadi dan 2) milik
lembaga. Adapun status kelembagaan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II,
semuanya tergolong milik yayasan/wakaf atau wakaf dzurri atau ‘alal
dzulad, yaitu wakaf yang diberikan kepada orang-orang tertentu, seorang
atau lebih, baik keluarga wakif atau bukan. Wakaf itu adakalanya bersifat
dzurri dan adakalanya bersifat khairi. Wakaf Dzurri adalah wakaf yang
diperuntukkan bagi kepentingan sosial dalam lingkungan keluarga/kerabat
sendiri. Sedangkan Wakaf Khairi atau wakaf umum, yaitu wakaf untuk
kepentingan agama atau kemaslahatan umum yang mencakup semua aspek
kepentingan dan kesejahteraan manusia pada umumnya. Kepentingan umum
tersebut bisa berupa pendidikan, kesehatan, dan lainnya.>
Status kelembagaan pondok pesantren, baik yang berstatus pribadi

ataupun lembaga memiliki segi kelebihan dan kekurangan tertentu.™

Adapun kelebihan pondok pesantren milik pribadi, di antaranya:

a. Memiliki kebebasan menentukan langkahnya sendiri tanpa adanya
campur tangan pihak lain.

b. Memiliki  kebebasan = merencanakan  pola  pembinaan  dan
pengembangannya.

c. Tidak terikat aturan-aturan pihak lain yang kadangkala tidak sesuai

dengan nlai-nilai yang dijunjung tinggi oleh pondok pesantren.

33Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah (Bandung: Al-Maarif, 1988), 378.

**Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi.........., 121,
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Sedangkan kekurangannya, yakni:

a. Adanya unsur ketergantungan pada kemauan dan kemampuan
perorangan (individu) yang kadangkala kurang berbobot.

b. Kurang konsisten dalam melaksanakan kebijaksanaannya, karena tidak
terstruktur dalam suatu pola yang dapat memberikan masukan-masukan
atau saran-saran dari berbagai pihak sebagai evaluasi kemajuan atau
kemundurannya.

Pada mulanya status kelembagaan Pondok Pesantren Mahfilud Duror

IT adalah milik pribadi. Namun, dalam perkembangannya berubah menjadi

milik yayasan. Perubahan status kelembagaan pondok pesantren menjadi

milik Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren Mahfilud Duror ini,
dilakukan agar dalam pelaksanaannya pondok pesantren bisa lebih terbuka
mengajak umat terlibat dalam setiap proses pengembangannya, tidak
terpaku pada keluarga pondok pesantren saja dan secara lebih jauh lagi
perubahan ini untuk menghindarkan pondok pesantren dari kemungkinan
konflik yang biasanya membayangi pondok pesantren, dan menjaga pondok
pesantren bila kelak ada tangan yang tidak bertanggung jawab memimpin
pondok pesantren.”
4. Kondisi Santri

Pada awal berdiri, santri Pondok Pesantren Mahfilud Duror II hanya

berjumlah 40 santri putra. Mereka berasal dari keluarga sederhana yang

bermatapencaharian sebagai pertani dan pedagang. Dahulu, mereka adalah

*Ibu Enggar, Wawancara, Jember, 26 Juni 2019
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sebagian dari santri Pondok Pesantren Mahfilud Duror I yang kemudian ikut
pindah bersama K.H. Abdullah dan keluarga ke lokasi pondok pesantren
yang baru pada tahun 1972 M. Namun, seiring perkembangan zaman yang
menuntut orang-orang untuk memiliki kompetensi di bidang akademi agar
dapat bersaing dalam dunia kerja, santri di pondok pesantren semakin
menurun. Sebab, pondok pesantren tersebut dapat dianggap masih tetap
sama dengan pondok pesantren yang sebelum-sebelumnya, masih berupa
pondok pesantren salaf murni dengan metode pembelajaran tradisional dan
belum mengadakan pendidikan formal di lingkungan pondok pesantren.
Kepercayaan masyarakat semakin menurun atas pondok pesantren,
karena mereka beranggapan bahwa pondok pesantren tidak mampu
memenuhi kebutuhan anak-anak mereka dalam menghadapi tantangan
perkembangan zaman. Sebagian orang memilih menyekolahkan anak-anak
mereka di luar pondok pesantren, sebagian yang lain mengusulkan dan tetap
mendukung agar supaya pondok pesantren segera membuka lembaga
pendidikan formal di lingkunganya. Oleh sebab itu, pengasuh pondok
pesantren (K.H. Abdullah) pada waktu itu merasa prihatin atas keadaan
tersebut dan khawatir akan masa depan anak-anak bangsa. Kemudian
dicanangkanlah gagasan untuk mengadakan lembaga pendidikan formal di
lingkungan pondok pesantren. Namun, karena ada beberapa hambatan
gagasan tersebut belum terealisasi, hingga kepemimpinan dialihkan kepada

putranya, K.H. Ali Wafa pada tahun 1992 Masehi.”

3%Chasbin, Aplikasi Metode Hisab......, 51.
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Ketika kepemimpinan beralih kepada sang putra, baru kemudian
mulai meningkat kembali sedikit demi sedikit jumlah santri yang menimba
ilmu di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2004 jumlah santri mencapai 100 an, tahun 2012 mencapai 500 an,
dan sejak tahun 2015 hingga kini jumlah santri telah mencapai 1000 lebih
serta terdiri dari santri putra juga santri putri. Hal ini bisa terjadi, sebab pada
masa kepemimpinan K.H. Ali ini pondok pesantren banyak mengadakan
pembaharuan. Baik dari segi metode pembelajaran, sistem pendidikan,
sarana pra-sarana dan lain sebagainya.

5. Biografi K.H. Ali Wafa

K.H Ali Wafa lahir pada Hari Rabu tahun 1964 Masehi di Desa Suger
Kidul. Ayahnya bernama K.H. Abdullah dan Ibunya bernama Nyai Hj.
Azizah. Sejak kecil ia belajar ilmu agama Islam kepada kakeknya, yakni
K.H. Muhammad Sholeh Ismail. Lingkungan keluarga telah mendidiknya
menjadi seorang yang pandai dalam pengetahuan ilmu agama Islam. Pada
usia 12 tahun K.H. Ali mulai bersekolah di SDN Suger Kidul I, sekolah
dasar pertama yang ada di Desa Suger. Belum tamat SD, kelas V (lima)
K.H. Ali sudah berhenti. Kemudian melanjutkan pendidikannya di Pondok
Pesantren Bata-Bata Madura di bawah asuhan K.H. Ahmad Mahfud (3
tahun). Di sana beliau lebih memperdalam lagi pengetahuan agamanya.
Beliau bermukim di pondok pesantren tersebut hingga kepengasuhan K.H.

Abdul Hamid dan awal kepengasuhan K.H. Thohir.”’

STK.H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 19 Juni 2019.
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Ketika sudah genap 12 tahun di Pondok Pesantren Bata-bata, K.H. Ali
boyong dan kembali ke pondok pesantren ayahnya. Setelah itu, beliau
dipasrahi oleh K.H. Abdullah (ayahnya) untuk melanjutkan kepemimpinan
di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II pada tahun 1992 M. Pada waktu itu
K.H. Ali masih belum berkeluarga. Namun, sudah diberi tanggung jawab
yang besar berupa amanat untuk memimpin sebuah pondok pesantren.

Pada akhir tahun 1992 K.H. Ali Wafa menikah dengan Nyai Hj.
Mushlihah. Dari pernikahan tersebut, beliau dikaruniai tiga putra dan dua
putri. Mereka adalah Lora Abdul Hamid, Neng Wardatus Sholehah, Neng
Mahfazatul Azizah, Lora M. Abdul Aziz Inqiyadil Haq dan Lora Abdullah
Thohir Zain.” Mereka semua tinggal bersama di pondok pesantren ini.

Putra sulung K.H. Ali, Lora Hamid (sebutan akrabnya) adalah Ketua
Yayasan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II saat ini. Beliau membantu
ayahnya mengembangkan pondok pesantren keluarganya ini. Begitu pula
Neng Warda dan suaminya (Lora Bayan) juga ikut andil dalam
mengembangkan pondok pesantren ini, utamanya dalam bidang pendidikan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Dek Khotim, salah seorang santri Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II yang mondok sejak tahun 2013;

“Dulu bak, madrasah diniyah khusus putri di Pondok Pesantren
Mabhfilud Duror II ini sudah mulai tidak aktif. Namun ketika Neng
Wardah dan Lora Bayan menikah dan menetap di pondok pesantren,
madrasah diniyahnya mulai aktif kembali. Hal ini karena lebih

dipantau oleh beliau dan ada tingkatan kelasnya, sehingga santri lebih
aktif serta lebih semangat mengikuti proses pembelajarannya”.*’

¥putri, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019.
%Husnul Khotimah, Wawancara, Jember , 20 Juni 2019.



K.H. Ali Wafa adalah putra ke 3 dari 5 bersaudara, yakni H. Muhammad
Kholil, H. Muhammad Hamdi, H. Ali Wafa Al Faruq, H. Abdul Ghafur dan
Hj. Siti Aisyah. Meskipun demikian, kedudukan beliau di antara saudara-
saudaranya lebih diunggulkan. Oleh karena itu beliau sering menjadi penengah
dari konflik-konflik kecil yang terjadi dalam lingkungan keluarganya.
Ketegasan beliau dalam mengambil keputusan membuat saudara-saudaranya
tidak enggan mendiskusikan permasalah mereka dengan beliau.

K.H. Ali Wafa merupakan sosok kiai yang humoris, hal ini terlihat
ketika beliau sedang memimpin pengajian kitab di pondok pesantrennya.
Terkadang beliau menyelipkan sedikit candaan dalam menyampaikan
keterangan yang dijelaskan di dalam kitab. Hal ini membuat santri tidak bosan
dan tidak jemu mengikuti rutinan pengajian kitab kuning yang dipimpinnya.
Meskipun demikian, candaan itu tetap tidak keluar dari batas kesopanan dan
tetap serius dalam menjelaskan kepada para santrinya, tentang keterangan-
keterangan penting yang disampaikan dalam kitab.

“kiai itu bak, ketika mengajar santri terkadang mengeluarkan candaan

yang membuat santrinya tertawa, beliau pun demikian. Sehingga

pengajiannya tidak membosankan. Namun, ketika waktunya serius
beliau sangat tegas dengan keseriusannya, maka para santri juga harus
serius mendengarkan pengajiannya, dan jangan sekali-kali bercanda
ataupun tertawa”."’
Namun dibalik ketegasan beliau, K.H. Ali juga memiliki hati yang lembut.
Beliau juga seorang kiai yang mandiri, meskipun beliau seorang kiai besar

yang memiliki banyak santri, beliau tetap mencuci pakaian beliau sendiri dan

tidak suka memerintah santrinya untuk melakukan hal tersebut.

% Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 26 Juni 2019.
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B. Penyajian dan Analisis Data
Untuk mengetahui potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa di Pondok

Pesantren Mahfilud Duror II sejak tahun 1992-Sekarang, maka penulis

mengklasifikasikan periodesasi kepemimpinan beliau menjadi 3 periode, yakni

periode pertumbuhan (1992-2004), periode perkembangan (2005-2009), dan
periode kemajuan (2010-Sekarang). Sebagaimana penjelasannya berikut ini;

1. Potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode pertumbuhan
(1992-2004) di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul
Jelbuk-Jember.

Periode pertumbuhan ini dimulai pada tahun 1992 M, yakni sejak
dialihkannya kepemimpinan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II kepada
K.H. Ali Wafa oleh sang ayah (K.H. Abdullah). Pada waktu itu K.H. Ali
baru boyong dari Pondok Pesantren Bata-bata Pamekasan-Madura di bawah
kepemimpinan K.H. Thohir. Meskipun demikian, K.H. Ali memiliki cita-
cita yang tinggi dan lebih maju untuk segera merealisasikan inisiatif yang
pernah dicanangkan oleh pemimpin sebelumya (mendirikan lembaga formal
di lingkungan pondok pesantren). Namun, niatnya ini belum dapat
dilaksanakan dalam periode ini, disebabkan tenaga untuk itu belum ada.

Pondok Pesantren Mahfilud Duror II sejak berdirinya tahun 1972-
2003 M, dalam hal proses belajar mengajar hanya menerapkan sistem
sorogan dan bandongan -wetonan. Pada saat itu hanya berbentuk pengajian,
belum mengenal sistem klasikal. Hal ini kemudian mengakibatkan tidak

stabil (naik-turun)nya jumlah santri di pondok pesantren tersebut. Baru pada
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tahun 2004, pondok pesantren menampakkan tanda-tanda pertumbuhannya
yaitu memperkenalkan sistem klasikal atau sistem madrasah dengan
perlengkapan bangku, papan tulis, ruang kelas dan kapur serta buku-buku
yang diperlukan. Namun, pelajarannya masih menitikberatkan kepada
pelajaran agama saja, belum mengenal pelajaran umum. Oleh karena itu,
dalam periode pertumbuhan ini potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa di
Pondok Pesatren Mahfilud Duror II memiliki ciri-ciri, di antaranya;

a. Bidang Fisik

Pada periode ini Pondok Pesantren Mahfilud Duror II masih sangat
sederhana. Dinding pondok/asrama santri terbuat dari anyaman bambu.
Sedangkan lingkungan pondok pesantren, hanya terdiri dari dalem/rumah
kiai, pondok/asrama santri (putra), madrasah dan musholla. Kondisi
pondok pesantren masih belum ada yang membantu, pondok pesantren
dikelola secara pribadi oleh kiai beserta keluarganya.

Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dalam periode pertumbuhan
ini masih tidak menerima santri putri. Dengan kata lain, santri yang
menetap di pondok pesantren hanya santri putra. Mereka berasal dari
daerah sekitar pondok pesantren. Namun, jumlah santri sudah mulai
meningkat kembali sedikit demi sedikit menjadi 100 santri. Karena pada
tahun 2004, K.H. Ali memperbaiki sistem pendidikan yang ada dengan
memperkenalkan sistem pendidikan baru, sistem kl/asikal yang diterapkan
dalam madrasah diniyah pondok pesantren. Sistem ini, ini lebih

menitikberatkan pada aspek diskusi antara santri dengan kiai atau ustadz.
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b. Bidang Pendidikan
Adapun sistem pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren
pada periode ini, tidak jauh berbeda dengan yang diterapkan pada masa
kepemimpinan sebelumnya, masih bersifat tradisional dengan metode
sorogan dan bandongan-wetonan. Sedangkan materi pelajaran yang
diterima santri hanya terfokus kepada pelajaran agama dalam pengkajian
kitab kuning dan belum memperkenalkan pelajaran umum. Singkatnya,
dalam periode ini pondok pesantren masih berupa sa/af murni.
“pada tahun 1992 Pondok Pesantren Mahfilud Duror II masih
berupa salaf murni, belum ada pendidikan umum. Pendidikan
pondok pesantren terfokus pada pendidikan keagamaan yang
diberikan kepada para santri dalam bentuk pengajian dengan
sistem tradisional dan dilaksanakan pada setiap sebelum (qobla)
ataupun setelah (ba'da) mengerjakan sholat fardhu berjama’ah.
Jadi metode salaf tetap dilaksanakan dari awal kepemimpinan
kakek saya, ayah saya sampai sekarang tidak ada perubahan,
hanya saja sejak tahun 2004 ada penambahan metode baru
yakni madrasah diniyah dengan sistem klasikal”.”"
Dengan demikian, pada awal periode pertumbuhan ini proses belajar-
mengajar dilaksanakan dalam bentuk pengajian saja, yakni mengaji
kepada seorang kiai secara bersama-sama dengan sekian banyak santri
dan sang kiai membacakan kitab kuning tertentu, sedangkan para santri
memberikan makna /afadz yang ada dalam kitabnya masing-masing
sesuai dengan yang disampaikan oleh kiainya. Namun seiring
perkembangannya, digunakan pula sistem k/asikal untuk mengefektifkan

pendidikan di pondok pesantren, dan merespon perkembangan

pendidikan model lain. Dalam hal ini, diadakanlah pendidikan madrasah

o' K H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 22 Juni 2019.
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diniyah di pondok pesantren (tahun 2004 M) dengan sistem klasikal yang
dilaksanakan pada siang hari. Sedangkan guru/ustadznya, selain dari kiai
juga dibantu oleh santri senior yang sudah dianggap mampu untuk
menyalurkan ilmunya kepada santri lain.

Pada periode ini, fokus pendidikan santri di pondok pesantren
adalah pembinaan akhlaqul karimah dan pengasahan pengetahuan
keagamaan. Meskipun di akhir periode ini (tahun 2004) dikenalkan
sistem baru yang disebut dengan sistem klasikal, semacam madrasah
diniyah seperti sekolah pada umumnya, yakni santri dikumpulkan di
dalam ruangan yang berbentuk kelas-kelas dengan jumlah tertentu. Akan
tetapi, kurikulum dan silabusnya masih tergantung pada kiai. Dalam
artian dapat diubah sesuai dengan keinginan dan kebijakan yang
diterapkan oleh sang kiai. Dengan demikian, objek pendidikan di pondok
pesantren pada periode ini, hanya meramu pada tiga konsep dasar yakni
aqidah, syari’ah dan akhlag. Meskipun demikian, dalam periode ini
potensi alumnus cukup besar, sehingga Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II pada periode berikutnya berkembang dengan cukup pesat.

Dalam periode ini, kiai menempati posisi yang strategis dalam
sistem pendidikan di pondok pesantren, sebab santri sangat menghargai
dan memuliakan sang tokoh sentral tersebut. Kiai dianggap sebagai sosok
ideal yang mempengaruhi pola kejiwaan dan perilaku santri. Oleh karena
itu, kiai tidak hanya berperan sebagai pendidik, pengajar dan

pembimbing, bahkan ia menjadi teladan bagi santri-santrinya.
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2. Potret Kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam Periode Perkembangan
(2005-2009) di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-
Jelbuk-Jember.

a. Bidang Fisik

Pada periode ini, perkembangan Pondok Pesantren Mahfilud Duror
IT cukup bagus. Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa dari
awal berdiri tahun 1992 M sampai akhir periode pertumbuhan
kepemimpinan K.H. Ali Wafa, Pondok Pesantren Mahfilud Duror II
hanya terdiri dari santri putra. Sejak tahun 2005, pondok pesantren mulai
menerima santri putri dibawah bimbingan Nyai Hj. Mushlihah, istri K.H.
Ali Wafa. Awal mula santri putri yang menetap di pondok pesantren ini
hanya ada 8 santri.®> Ada 2 kamar khusus disediakan untuk santri putri
dan kamar tersebut berdekatan dengan dalem kiai agar pengawasan dan
keamanannya lebih terjaga. Pada waktu itu, pondok putri masih terbuat
dari anyaman bambu/gedeg. Para santri menjalankan hari-harinya dengan
sangat sederhana untuk mempelajari ilmu agama Islam. Meski demikian,
jumlah santri putri juga tetap meningkat dari tahun ke tahun. Mereka
berasal dari sekitar pondok pesantren dan daerah lain, bahkan dalam
perkembangan selanjutnya santri putri juga banyak berasal dari luar
daerah Jember, misalnya berasal dari daerah Bondowoso, Situbondo dan
Banyuwangi. Oleh karena itu, dari segi fisik lingkungan pesantren sudah

bertambah pondok putri, lalu dibangun pula gedung sekolah umum.

%2 Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 06 Maret 2019.



51

b. Bidang Pendidikan

Dalam periode perkembangan ini, pondok pesantren telah berubah
bentuk yang asalnya berupa salafivah hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan agama, menjadi pondok pesantren kholafivah yang tidak
hanya mengajarkan ilmu pengetahuan agama saja, namun juga
diseimbangkan dengan pendidikan ilmu pengetahuan umum di sekolah
umum yang berada di bawah naungan yayasan pendidikan Islam pondok
pesantren. Oleh karena itu, pengkajian ilmu pengetahuan pada periode ini
semakin meluas dan tidak hanya terfokus pada ilmu pengetahuan agama.

Pada tahun 2007 untuk pertama kalinya pondok pesantren ini
membuka lembaga pendidikan formal di lingkungan pondok pesantren.
Lembaga pendidikan formal tersebut berupa sekolah lanjutan pertama
(SLTP) yang diberi nama “SMP Islam Mahfilud Duror” dengan SK
pendirian sekolah 421/470.17/436.41.6/2007. SMP ini berdiri di atas
tanah seluas 1600 m2. Adapun jumlah murid pertama yang masuk di
SMP Islam ini kurang lebih berjumlah 130 murid. Sebagian dari mereka
adalah santri yang menetap di pondok pesantren dan sebagian yang lain
adalah anak-anak desa yang berasal dari daerah sekitar pondok pesantren.

Pada permulaan K.H. Ali Wafa membangun SMP ini, dana yang
dibutuhkan oleh pondok pesantren sekitar 16 juta. Di mana dana tersebut
diperoleh K.H. Ali dari jerih payah beliau sendiri untuk mencari dan

mendapatkannya. Karena SMP ini bersifat umum dan gratis, maka biaya



52

honor guru dan kebutuhan lain ditanggung beliau. Pada waktu itu honor
guru masih Rp. 300.000,00. Berikut kutipan pemaparan beliau;

“pertama kali saya membuka SMP ini, saya membutuhkan dana
sekitar 16 juta untuk fasilitas sekolah, honor guru dan lainnya.
Sebab, sekolah ini gratis, santri tidak dipungut uang gedung
ataupun spp, wali murid hanya membayar uang seragam anak-
anak mereka. Saya mencari dana ini keliling kemana-mana
dengan usaha apa saja asalkan halal, jika di waktu siang hari
saya punya jadwal mengajar santri di pondok pesantren, maka
malam harinya saya keluar mencari dana, atau sebaliknya.
Selain itu, saya menyisikan hasil dari usaha saya setiap
bulannya. Hal ini berlangsung selama 2 tahun, Alhamdulillah
bisa terpenuhi kebutuhannya dan baru tahun 2009 ada bantuan

biaya operasional sekolah (BOS) dari pemerintah”.*’

Adapun fasilitas yang disediakan oleh lembaga ini sangat
sederhana. Namun, K.H. Ali juga menyediakan transportasi khusus
berupa bis mini, untuk mengantar dan menjemput siswa SMP yang tidak
menetap di pondok pesantren dan tempat tinggalnya lumayan jauh dari
lokasi pondok pesantren. Hal demikian masih berlanjut hingga saat ini.
Berikut kutipan pengakuan dari Ibu Enggar, selaku guru SMP Islam
Mahfilud Duror sejak tahun 2013;

“lIya benar bak, disini kiai menyediakan transportasi khusus

untuk siswa SMP yang tidak menetap di pondok pesantren.

Sekarang ini, sudah ada 2 transportasi yang digunakan untuk

mengantar dan menjemput mereka dari rumah ke sekolah atau

sebaliknya, yakni bis mini dan mobil kol seperti angkutan
umum itu dah. Tahun kemarin itu, ada siswa berasal dari
daerah Arjasa, tapi tidak menetap di pondok pesantren, ya

pulang-pergi ke sekolah dengan transportasi ini dah bak”,*
tutur guru yang menjadi wakil bidang kurikulum SMP ini.

63 K H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 05 Maret 2019.
 Ibu Enggar, Wawancara, Jember, 24 Juni 2019.
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Pada tahun 2009 K.H. Ali Wafa juga membuka lembaga
pendidikan setingkat sekolah lanjutan atas (SLTA) berupa sekolah
kejuruan yang diberi nama “SMKS Mahfilud Duror II”. Pada awal mula
didirikan, lembaga pendidikan ini hanya menyediakan satu jurusan, yakni
tata boga dan masih belum mempunyai gedung sekolah untuk ruang
kelas. Oleh karena itu, dibuatlah gedeg/anyaman bambu sebagai ruang
kelas dan mengalihfungsikan teras dalem (tempat tinggal) kiai sebagai
kantor SMK. Adapun Kepala Sekolahnya adalah Mohammad Syamsuri
berasal dari daerah Bondowoso yang menjabat hingga saat ini.”

Latar belakang dari dibukanya SMK ini adalah karena tuntutan
perkembangan zaman dan dukungan dari masyarakat cukup bagus.
Dalam hal ini ada beberapa wali murid menyarankan agar supaya juga
dibuka lembaga pendidikan umum setingkat sekolah lanjutan atas
(SLTA) di pondok pesantren. Pada waktu itu jumlah santri sudah
meningkat, para peminat pendidikan di pondok pesantren juga lumayan
banyak. Maka, kemudian ditetapkanlah pendirian SMK tersebut pada
tahun 2009 oleh K.H. Ali di bawah naungan Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam Pondok Pesantren Mahfilud Duror II.

SMKS Mahfilud Duror II pada permulaannya berinduk pada SMK
Negeri 3 Jember. Namun, dalam perjalanannya SMK dengan satu jurusan
ini hanya berjalan satu tahun, kemudian ditutup. Salah satu alasan

penutupannya sebagaimana diutarakan oleh K.H. Ali, sebagai berikut;

¥ Bapak Andre, Wawancara, Jember, 20 Juni 2019.



54

“jurusan tata boga di SMK ini hanya berjalan satu tahun, kemudian
saya tutup. Salah satu alasan penutupannya adalah ketika saya ada
acara di Surabaya, setelah selesai acara saya makan di sebuah
restoran, lalu ada seorang perempuan tidak memakai kerudung dan
memakai rok mini menghampiri saya, lalu bersalaman dengan
saya. Saya merasa heran dan saya bertanya kepadanya, perihal
dirinya. Lalu ia menjawab bahwa dulu ia adalah salah satu santri
saya yang kemudian merantau ke luar kota. Dengan alasan
tuntutan profesi sebagai pelayan restoran ia membuka kerudung
dan berpakaian demikian, maka kemudian saya menganjurkannya
agar supaya pulang dan bekerja di rumah saja asalkan tidak
membuka auratnya. Dari kejadian tersebut saya berfikir bahwa
bukan salah santri tersebut melakukan hal demikian, namun karena
kesalahan dalam pendidikan yang mereka terima. Oleh karena itu
saya memutuskan untuk menutup jurusan tata boga di SMK dan

menggantinya dengan jurusan yang lain”. ®

Dalam Periode perkembangan ini, pengajian kitab kuning secara
bersama-sama dengan dipimpin oleh seorang kiai tetap dilaksanakan di
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II. Di antara kitab yang dikaji adalah
kitab tafsir, hadits, fiqih dan akhlaq. Pengajian ini dilakukan setelah selesai
mengerjakan sholat fardhu berjama’ah.

Jadi potret kepemimpinan K. H. Ali Wafa di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II dalam periode perkembangan ini, memiliki ciri-ciri di
antaranya; sudah mulai menerima santri putri, sudah ada dua lembaga
pendidikan formal yang berdiri di pondok pesantren yakni di tingkat SLTP
ada SMP Islam Mahfilud Duror dan di Tingkat SLTA ada SMKS Mahfilud
Duror II. Kedua lembaga ini berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Meskipun demikian, ciri khas pondok pesantren (pengajian

kitab kuning) tetap dipertahankan dan dilaksanakan dengan istigomah.

% K H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 22 Juni 2019.
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3. Potret Kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode Kemajuan (2010-
Sekarang) di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-
Jelbuk-Jember.

Pada periode ini Pondok Pesantren Mahfilud Duror II mulai komplet
dan mengalami banyak perkembangan dan perubahan dalam berbagai
bidang. Di antaranya meliputi bidang struktur organisasi, bentuk
pendidikan, bidang fisik, pembinaan alumni dan lain-lain. Sebagaimana
penjelasannya berikut ini;

a. Struktur organisasi
Dalam periode kemajuan ini, struktur keorganisasiannya lebih
tertata rapi, antara struktur organisasi pondok pesantren dan stuktur
organisasi  sekolah dipisah. K.H. Ali menyerahkan struktur
keorganisasian dan pengelolahan sekolah umum kepada kepala sekolah
masing-masing, tapi jika ada permasalahan yang tidak sanggup
dipecahkan dalam lembaga, maka pihak sekolah harus berkonsultasi dan
dimusyawarahkan dengan pihak yayasan pondok pesantren.
b. Bidang pendidikan
Sebagaimana telah dijelaskan dalam periode perkembangan, bahwa
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II telah berubah dari bentuk salafiyah
murni menjadi pondok pesantren kholafiyah. Sebab, santri telah
diajarkan ilmu pengetahuan umum di pondok pesantren, dengan
diadakannya lembaga pendidikan formal baik setingkat SLTP maupun

SLTA. Maka sama dalam periode kemajuan ini juga telah ada dua
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lembaga formal di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II ini baik setingkat
SLTP maupun SLTA, yakni lembaga SMP dan SMK. Hanya saja dalam
periode kemajuan ini, kedua lembaga tersebut lebih dioptimalkan, baik
dari segi kualitas, maupun kuantitasnya.

Kedua lembaga pendidikan formal yang ada di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II berada dalam naungan Yayasan Lembaga Pendidikan
Islam Pondok Pesantren Mahfilud Duror II dan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, sehingga kurikulum yang digunakan sesuai dengan
Kurikulum DEPDIKBUD. Namun, ditambahkan pula materi muatan
lokal dan pengembangan diri. Misalnya di SMP materi muatan lokalnya
berupa Bahasa Daerah Madura dan Baca Tulis Al-Qur’an. Sedangkan
pengembangan diri dilaksanakan melalui Bimbingan Konseling (BK)
sebagai bagian dari program pembelajaran dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran; penetapan kegiatan rutin berupa pembiasaan, yaitu rutinitas
pembacaan Surat Yasin bersama-sama setiap jam 06:00-07:00 WIB
(Senin-Sabtu); upacara bendera setiap hari Senin jam 07:00-07:40 WIB,
dan pengembangan diri lainnnya, seperti pelatihan Pramuka jam 11:00-
13:00 WIB setiap hari Sabtu, pembinaan Tartil Al-Qur’an, Paduan Suara,
dan Futsal.

Pengembangan diri yang dilaksanakan di SMP Islam Mahfilud
Duror II ini memiliki tujuan, seperti kepramukaan, sebagai wadah
berlatih organisasu, terampil dan mandiri, melatih murid berpikir,

bersikap demokratis, memiliki jiwa sosial dan sikap kerja sama, serta
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melatih murid menyelesaikan masalah dengan tepat. Adapun waktu
kegiatan pengembangan diri dilaksanakan di luar jam pelajaran
(ekstrakulikuler), sebagaimana yang tercantum dalam jadwal sekolah dan
telah dipaparkan di atas.

Lembaga pendidikan SMP Islam Mahfilud Duror ini statusnya
memang masih swasta, tapi jumlah murid yang belajar di SMP setiap
tahun selalu meningkat, hingga sekarang jumlah murid secara
keseluruhan mencapai 400 an lebih setiap tahun, terdiri dari murid laki-
laki dan murid perempuan. Adapun prestasi yang diraih oleh murid SMP
ini sangat tidak mengecewakan.”” SMP ini pernah mendapatkan juara
umum setingkat kecamatan secara berturut-turut sejak tahun 2012 hingga
tahun 2015 dalam kegiatan Pramuka. Beberapa murid sering
memenangkan berbagai perlombaan yang diadakan oleh pihak
kecamatan, seperti di waktu pelaksanaan kegiatan perkemahan Pramuka.
Lomba yang pernah dimenangkan adalah lomba Tartil al-Qur’an, futsal,
gerak jalan, menyanyi, pidato, dan sebagainya.

Di SMKS Mahfilud Duror II sebagai pengganti jurusan tata boga
yang sudah ditutup, maka dalam periode kemajuan ini dibukalah 3
program keahlian baru secara bersamaaan pada tahun 2010 M. Antara
lain; Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Otomotif dalam bidang Teknik
Kendaraan Ringan (TKR) dan Tata Busana. Pada awal diadakan 3

program keahlian ini, SMK hanya memiliki 3 komputer untuk praktek

°7 Ibu Enggar, Wawancara, Jember, 26 Juni 2019.
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murid TKJ dan 3 mesin jahit untuk praktek murid Program Tata Busana.
Sedangkan murid TKR dalam prakteknya dengan menonton video.*®
Dalam perkembangannya, program keahlian TKJ merupakan
program yang banyak diminati oleh para murid SMK. Setiap tahun
jumlah muridnya paling banyak, sebab ia adalah program keahlian
umum. Baik itu murid laki-laki ataupun murid perempuan, diperbolehkan
untuk memilih/masuk program ini. Sedangkan Program TKR hanya
khusus murid laki-laki dan Program Tata Busana/Busana Butik khusus
murid perempuan. Sebagaimana di SMP murid SMK ini sebagian
menetap di pondok pesantren dan sebagian lain sekolah dari rumah
mereka, utamanya murid laki-laki. Dengan alasan, sehubung jadwal
masuk sekolah untuk murid laki-laki siang hari, maka waktu pagi bisa
dipergunakan mereka untuk bekerja di rumah (sekolah sambil bekerja).
SMKS Mahfilud Duror II mendapatkan surat keputusan (SK)
pendiriannya pada tanggal 30 Agustus 2010 M dengan No. SK. Pendirian
421.5/1363/310/2010.” Pada awal berdiri SMK ini belum memiliki
gedung, sehingga ruang kelas murid masih terbuat dari bambu dan teras
dalem kiai sebagai kantornya. Pelaksanan ujian nasional dilaksanakan di
SMK 3 Jember, hingga tahun 2015 murid SMKS Mahfilud Duror II baru
melaksanakan ujian mandiri di sekolahnya. Sedangkan Kegiatan PSG
(Pendidikan Sistem Ganda) bagi murid SMKS Mahfilud Duror II khusus

murid perempuan dilaksanakan di lingkungan pondok pesantren dan

% Ibu Dewi, Wawancara, Jember, 26 Juni 2019.
* www.dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id, Data Pokok SMK S Mahfilud Duror 11, diakses Selasa,
02 Juli 2019 jam 07:25 WIB.
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khusus murid laki-laki tetap dilaksanakan di luar lingkungan pondok
pesantren. PSG adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan
keahlian kejuruan, memadukan secara sistematik dan sinkron program
pendidikan di sekolah menengah kejuruan dengan program penguasaan
keahlian yang diperoleh melalui bekerja langsung pada pekerjaan
sesungguhnya.”

Sistem pendidikan di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II, selain
menggunakan sistem pendidikan tradisional seperti metode sorogan dan
bandongan-wetonan digunakan pula sistem pendidikan nasional dengan
metode klasikal. Metode sorogan, bandongan-wetonan dilaksanakan
oleh K.H. Ali sendiri dalam pengajian kitab-kitab kuning bersama santri
secara rutin setiap selesai berjama’ah sholat fardhu, kecuali setelah
Sholat Ashar. Sedangkan metode klasikal diterapkan dalam lembaga
pendidikan formal yang berada di bawah naungan Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam Pondok Pesantren Mahfilud Duror II, juga sebagai
sarana untuk mengefektitkan madrasah diniyah pondok pesantren,
utamanya di pondok pesantren putri.”’

Pada tahun 2016 madrasah diniyah putri menggunakan metode
klasikal dalam proses belajar-mengajarnya. Pelaksanaan madrasah
diniyah ini dipindah pada malam hari, setelah mengaji kitab kepada kiai
dengan sistem tradisional dan mengalihfungsikan gedung sekolah umum

sebagai ruang kelas. Madrasah diniyah ini terdiri dari Kelas Shifir (2

"0 https://brainly.co.id/tugas , Pengertian dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) untuk SMK,
diakses 09 Juli 2019 jam 08: 21 WIB.
™ Wardatus Sholehah, Wawancara, Jember, 19 Juni 2019.
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tingkat), Kelas /btida’ (3 tingkat) dan kelas Tsanawiyah (3 tingkat).”
Sedangkan materi yang diterima santri sudah beraneka ragam. Jika pada
tahun-tahun sebelumnya madrasah diniyah pondok pesantren putri hanya
mengajarkan materi Ilmu Tajwid dan Akhlak, maka sejak tahun tersebut
sudah mengajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan Islam lainnya.
Misalnya; [lmu Hadits, Fiqih, Nahwu, Sharaf dan sebagainya.

c. Bidang Fisik

Pada periode ini, jumlah santri Pondok Pesantren Mahfilud Duror
II sudah mencapai kurang lebih 500 an, bahkan saat ini telah mencapai
1000 lebih terdiri dari santri putra dan santri putri. Fasilitas yang ada di
pondok pesantren sudah mulai komplet. Lingkungan pondok pesantren
terdiri dari beberapa gedung. Misalnya dalem kiai, gedung asrama santri
putri, gedung asrama santri putra, musholla khusus putri, musholla
khusus putra, gedung sekolah umum (SMP dan SMKS), dan lain
sebagainya.

Adapun fasilitas yang disediakan di SMP Islam Mahfilud Duror
saat ini di antaranya: dua gedung untuk ruang kelas dipisah antara putri
dan putra terdiri dari sepuluh ruang kelas, satu gedung sebagai kantor
SMP terdiri dari tiga ruang, yakni ruang guru, ruang TU, dan ruang
tamu khusus wali murid. Serta satu gedung terdiri dari Laboratorium

IPA dan perpustakaan, satu kantin dan dua sanitas siswa.

2 Putri, Wawancara, Jember, 20 Juni 2019.
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Tahun 2015 Pondok Pesantren Mahfilud Duror II melaksanakan
pembangunan gedung untuk SMKS Mahfilud Duror II. Ia terdiri dari
enam ruangan, yakni tiga ruangan sebagai ruang kelas, satu ruang
sebagai kantor dan satu ruang untuk Laboratorium TKJ. Meskipun
lembaga ini tidak memiliki banyak gedung, namun dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar antara murid laki-laki dan murid perempuan
tetap dipisah. Oleh karena itu, pagi hari merupakan jadwal masuk
sekolah khusus murid perempuan, baik itu program Busana Butik
ataupun TKJ mulai jam 07:00 — 12:00 WIB dan siang hari adalah jadwal
masuk sekolah khusus murid laki-laki, baik itu program TKR maupun
TKJ mulai jam 12:30 — 16:30 WIB. " Tahun 2016 dibangun lagi 2
ruangan, yaitu 1 ruang untuk Lab. TKJ dan 1 ruang sebagai Lab. Tata
busana. Tahun 2017 dibangu pula Lab. TKR dan tahun 2018 SMK ini
sudah memiliki 13 ruangan berdiri di atas tanah seluas 10.000 m2.

d. Pembinaan alumni

Dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan pondok pesantren,
selain dengan pengetahuan ilmu agama yang lebih mendalam dan
pendidikan ilmu pengetahuan umum, sejak tahun 2016 pondok pesantren
mengadakan program tahfid al-Qur’an khusus para santri Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II yang berminat untuk menghatalkan kitab
suci orang Islam ini. Selain itu, dibentuk pula grup kesenian gambus

khusus santri putra sebagai media dakwah di masyarakat.

3 Ibu Dewi, Wawancara, 26 Juni 2019.
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Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa potret kepemimpinan
K.H. Ali Wafa dalam periode kemajuan di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror 11, ditandai dengan beberapa hal di antaranya: dalam bidang fisik,
fasilitas pondok pesantren mulai lengkap dan memadahi, pondok
pesantren tidak hanya terdiri dari pondok putra, namun juga sudah ada
pondok putri, sehingga jumlah santrinya mencapai 1000 lebih.
Sedangkan dalam bidang pendidikan, materi pendidikan yang diterima
santri tidak hanya materi ilmu agama, namun juga materi ilmu
pengetahuan umum, bahkan juga keterampilan dan sebagainya.

e. Pola Kepemimpinan KH. Ali Wafa

Kiai merupakan central figure setiap pondok pesantren. Central
figure kiai bukan saja karena keilmuannya, melainkan juga karena kiai-
lah yang menjadi pendiri, pemilik, dan pewakaf pondok pesantren itu
sendiri. Perjuangan kiai tidak terbatas pada ilmu, tenaga, dan waktu;
tetapi juga tanah dan materi lainnya yang diberikan demi kemajuan syi’ar
Islam.”

Legitimasi kepemimpinan seorang kiai secara langsung diperoleh
dari masyarakat yang menilai, tidak saja dari segi keahlian ilmu-ilmu
agama yang dikuasai oleh seorang kiai, melainkan dinilai pula dari
kewibawaan yang bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat pribadi dan
seringkali keturunan.” Begitu pula yang terjadi di Pondok Pesantren

Mahfilud Duror II. K.H. Ali Wafa dianggap sebagai central figure

™ Babun Suhartono. Dari Pesantren Untuk Umat (Surabaya : Imtiyaz, 2011), 84.
7 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali, 1983), 33.



63

Pondok Pesantren Mahfilud Duror IT Suger Kidul, Jelbuk, Jember. Sejak
masa kepemimpinannya , pondok pesantren tersebut berkembang sedikit
demi sedikit, hingga kini perkembangannya cukup pesat. K.H. Ali
adalah salah satu cucu dari K.H. Muhammad Sholeh Ismail, seorang
tokoh agama berasal dari Daerah Suko, Jelbuk, Jember yang
mensyi’arkan agama Islam dan bertempat tinggal di Daerah Suger Kidul,
sekaligus menjadi perintis pendirian pondok pesantren pertama di daerah
tersebut. Oleh sebab itu, wajar bila K.H. Ali dilihat dari garis keturunan
(nasab) masih mengalir darah keturunan pemimpin agama.

K.H. Ali telah memberi warna baru bagi Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II, meski pendidikannya murni berlatar belakang pondok
pesantren dengan pengetahuan ilmu agama yang lebih mendalam, beliau
hanya mempelajari ilmu umum di waktu masih sekolah dasar. Namun,
dalam memimpin pondok pesantren beliau tidak menuntut santri-
santrinya agar berpengetahuan ilmu agama semata, melainkan ilmu-ilmu
pengetahuan umum pula. Bahkan, dengan membuka lembaga pendidikan
formal di lingkungan pondok pesantrennya, beliau telah memberi
peluang besar kepada santri-santrinya, agar supaya dapat mempelajari
dan menguasai ilmu pengetahuan umum dan keterampilan di pondok
pesantren. Sehingga, ketika mereka sudah boyong dari pondok pesantren
dapat menguasai dua ilmu pengetahuan sekaligus, yakni ilmu agama dan

ilmu umum. K.H. Ali mendidik santri-santrinya layaknya putra-putri
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kandungnya. Hal ini tergambar dalam kutipan hasil wawancara penulis
dengan beliau, sebagaimana berikut ini;
“biarlah saya saja yang tidak berkesempatan menikmati
pembelajaran pendidikan umum, namun anak-anak saya, santri-
santri saya, memiliki hak untuk mendapatkan kesempatan
mempelajari ilmu pengetahuan umum”.”
Dari pemaparan di atas, dapat kita ketahui bahwa K.H. Ali merupakan
sosok kiai yang berpikir lebih maju. Beliau merespon perkembangan
zaman dengan sifat terbuka. Beliau mentransformasikan model pondok
pesantrennya, dari yang asalnya berupa model salaf murni menjadi model
kholafiyah. Beliau mengadakan pembaharuan pada sistem pendidikan di
pondok pesantrennya. Namun, beliau tetap memegang teguh prinsip “al
muhafadzatu ‘ala qadimish shalih wal akhdzu bil jadidil aslah”,
sehingga beliau tidak menafikan tradisi pondok pesantren yang masih
relevan dengan perkembangan zaman.
K.H. Ali merupakan seseorang yang sangat dermawan, sehingga
beliaupun dikagumi oleh santri-santrinya dan orang-orang di sekitarnya;
“kiai itu bak, sangat dermawan dan perhatian. Ketika salah
satu dari kami ngiréng (bepergian/mengikuti perjalanan)
beliau beserta keluarganya, di tempat itu kami diperlakukan
setara dengan beliau dan keluarganya. Baik dari segi tempat
duduk, makanan ataupun lainnya. Beliau pun tidak jarang
(sering) di pondok pesantren membagikan beberapa kue
(berkat) kepada santri-santrinya, yang beliau dapat dari
undangan-undangan yang dihadirinya”.

Hal ini senada dengan pengakuan dari Bak Fitri, salah satu putri dari

masyarakat yang tinggal di sekitar Pondok Pesantren Mahfilud Duror II;

?2 K.H. Ali Wafa, Wawancara, Jember, 05 Maret 2019.
" Dila, Wawancara, Jember, 10 Juli 2019.
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“sejak kecil saya sering bermain ke dalem K.H. Ali Wafa.

Saya berteman, bahkan akrab dengan putri ke tiga beliau,

Neng Mafa. Ketika berada di sana saya diperlakukan sama

dengan putri beliau. Ketika makan dan duduk pun saya tidak

pernah dibeda-bedakan di sana. Bahkan saya sering
bermalam di dalem itu dan ketika mau berangkat ke sekolah,

saya diberi uang saku pula dari sana oleh beliau dan

istrinya”.”®
Selain itu, K.H. Ali seorang kiai berpenampilan sederhana. Beliau lebih
mengedepankan kepentingan umum daripada kepentingan pribadinya.
Pakaian yang beliau pakai sangat sederhana, rumah yang beliau tempati
juga sangat sederhana. Namun, fasilitas yang diterima para santri di
pondok pesantrennya sudah cukup baik dan memadahi. Dengan
meningkatnya jumlah santri setiap tahunnya, di pondok pesantren yang
dipimpinnya telah dilaksanakan pembangunan-pembangunan gedung
asrama baru. Hal ini sebagai bentuk usaha beliau memberi fasilitas yang
cukup untuk santri-santrinya.

Sebagai seorang mubaligh (orang yang berdakwah), pidato-pidato
yang disampaikan K.H. Ali Wafa sangat mendidik. Tidak jarang isi
pidato yang beliau sampaikan, sangat berkaitan dengan permasalahan
yang sedang terjadi di lingkungan masyarakat. Penyampaiannya sangat
sederhana dan mudah dimengerti. Tutur katanya sopan dan santun,
namun tetap tegas. Beliau setiap hari berdakwah ke daerah-daerah
sekitar pondok, oleh karena itu jama’ahnya juga cukup banyak. Hal ini

salah satunya bisa kita amati, ketika pelaksanaan pengajian rutinan di

Pondok Pesantren Mahfilud Duror II setiap malam Jum’at.

"8 Fitri, Wawancara, Jember, 15 Juli 2019
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“setiap malam Jum’at di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II

mengadakan pengajian rutinan, fehlilan bersama yang

dipimpin langsung oleh K.H. Ali Wafa. Jama’ah yang hadir
cukup banyak. Selain terdiri dari santri dan alumni, mereka

juga berasal dari wali santri, masyarakat sekitar. Bahkan

sebagian dari mereka ada yang berasal dari daerah yang jauh

dari pondok pesantren. Mereka semua turut serta mengikuti

pengajian rutinan tersebut hingga selesai.”

Sebagai seorang kiai yang disegani, K.H. Ali Wafa sering
mendapatkan undangan dari masyarakat untuk mengisi ceramah agama
ataupun sholawatan. Misalnya, dalam acara walimatul ‘ursy, walimatul
khitan, walimatul aqigoh, haflatul imtihan, maulid nabi dan acara
pengajian lainnya yang diadakan oleh masyarakat, baik itu di sekitar
ataupun di luar pondok pesantren. Apalagi dengan diadakan grup gambus
pondok pesantren yang menyertai beliau ketika menghadiri undangan,
masyarakat semakin senang mengundang beliau. Sebab, selain
mendapatkan ilmu dari mauidzoh hasanah yang beliau sampaikan,
masyarakat juga merasa terhibur dengan syair-syair yang dibawakan oleh
grup gambus beliau.

K.H. Ali juga diberi kepercayaan setiap tahunnya untuk mengurusi
pemberangkatan jama’ haji Indonesia, khususnya yang berada di daerah
Jember. Oleh karena itu, setiap tahun beliau diberi kesempatan
melaksanakan ibadah haji ke Baitulllah, sekaligus memimpin sebagian

jama’ah haji Indonesia (KBIH Al-Khoirot) cabang Jember. Ada cerita

menarik pada pelaksananan ibadah haji tahun 2019 ini. Sebagaimana

™ M. Syamsuri, Wawancara, Jember 14 November 2019.
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pemaparan dari Dek Dila, salah satu santri Pondok Pesantren Mahfilud
Duror, yang menjadi khadam sekaligus sopir keluarga K.H. Ali Wafa;

“dalam pelaksanaan ibadah haji tahun ini, K.H. Al
membantu jama’ahnya yang tidak mampu melaksanakan
rangkaian aktivitas dari ibadah haji. Beliau menggendong
salah satu jama’ahnya kurang lebih sejauh 3 km untuk
melaksanakan jumroh. Hal ini terekam oleh salah satu
petugas stasiun televisi, (kiai masuk tv bak, tapi saya sudah
lupa nama stasiun tv nya). Namun, kiai tidak senang dengan
rekaman tersebut. Sebab, beliau hanya ingin menolong
jama’ahnya dengan ikhlas, jadi tidak senang jika dipamerkan
apalagi dipublikasi. Kiai juga pernah menggendong
jama’ahnya ketika mau melaksanakan thawaf, tetapi ketika
jama’ah itu tidak mampu melaksanakan thawaf sendiri bak.*

Dari sini, terlihat bahwa K.H. Ali suka menolong dan bertanggung
jawab. Meskipun beliau seorang yang terpandang di masyarakat, tetapi
beliau tidak sombong. Bahkan suka membantu dan menolong sesama.
Beliau mampu berinteraksi dengan baik, dengan siapapun itu. baik dari
kalangan atas, maupun masyarakat bawah;

“salah satu hal yang disenangi masyarakat di sini dari sosok
K.H. Ali Wafa adalah sikapnya yang tidak mengambil jarak
terlalu jauh dengan masyarakat. Biasanya seorang kiai itu
terkadang terlalu mengambil jarak dari masyarakat, sehingga
masyarakat merasa sungkan (tidak enak), bahkan takut
kepadanya. Beda dengan K.H. Ali Wafa, beliau bersikap
terbuka dengan masyarakat, ngakrabih  masyarakat
(mengakrabkan diri kepada masyarakat), sehingga
masyarakat pun senang mengundang beliau, tidak sungkan
meminta solusi kepada beliau dan tidak segan-segan meminta
bantuan kepada beliau. Beliau pun demikian, dengan senang
hati mau membantu kami dengan semampunya, beliau juga

53 81

seorang yang paham dengan keadaan masyarakat”.

%0 Dila, Wawancara, Jember, 14 November 2019.
™ Hanima, Wawancara, Jember, 15 Juli 2019.
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Selain itu, sebagai pimpinan pondok pesanten, K.H. Ali Wafa juga
dipercayai masyarakat memiliki kelebihan/keistimewaan bisa menjadi
lantaran disembuhkannya orang yang kerasukan makhluk ghaib (sejenis
jin), seperti yang disampaikan oleh Dek Khotim dan teman-temannya;

“di pondok pesantren ini sering kedatangan tamu, kadang sangat
pagi sekali bak. Tamu tersebut ke sini membawa anak atau saudara
atau keluarga ataupun tetangganya yang kerasukan makhluk ghaib
(jin), mereka datang dengan ekspresi yang berbeda-beda, kadang
ada yang jerit-jerit, ada yang menangis, bahkan ada yang mencaci
dan menantang kiai (K.H. Ali). Kemudian tamu itu sowan ke kiai
dan kiai pun dengan senang hati menerimanya dan berusaha
membantu untuk menyembuhkan keluarga yang kerasukan itu
sendirian. Tapi kalau kiai sudah tidak sanggup sendiri dibantu oleh
putranya, Lora Hamid”.*

Sebagai seorang tokoh masyarakat, K.H. Ali sering membantu
masyarakat menyelesaikan permasalah-permasalah yang dihadapi  oleh
masyarakat. Seperti perselisihan antar bersaudara ataupun antar masyarakat
lainnya. Baik itu persengketaan tanah, pertengkaran keluarga, bahkan
kenakalan remaja. Beliau dianggap sebagai seorang yang bijaksana dalam
mengambil keputusan. Sehingga masyarakat tidak enggan meminta solusi
kepada beliau atas permasalahan yang sedang mereka hadapi. Beliau pun
bersuka rela membantu masyarakat. Misalnya;

“suatu ketika di daerah Timur Pondok Pesantren Mahfilud Duror 11,

ada segerombol anak muda yang suka minum-minuman keras.

Kemudian dengan tujuan meminta solusi, masyarakat daerah

setempat mengadukan kejadian itu kepada K.H. Ali Wafa, karena

mereka beranggapam bahwa hal tersebut dapat mencemarkan nama

baik lingkungan mereka. Tanpa berniat menghakimi, K.H. Ali pun

menghampiri tempat pemuda-pemuda tersebut. Lalu menasehati

mereka sekaligus mengingatkan mereka agar berhenti melakukan
kebiasaan buruknya itu. Selang beberapa hari, sebagian dari mereka

%2 Husnul Khotimah, dkk, Wawancara, Jember, 06 Maret 2019.
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ada yang insaf dan berhenti. Ada juga yang tetap, bagi mereka yang
tidak berubah, maka K.H. Ali pun melaporkan perbuatan mereka
kepada pihak yang bertugas, Polsek terdekat. Hal ini beliau lakukan
untuk membantu masyarakat sekaligus amar ma’ruf nahi
n1ungkar”.83

“pernah juga ada perselisihan antara dua wali santri, sebab putra
mereka sedang bertengkar. Kemudian hal ini sampai kepada K.H.
Ali. Beliau pun memanggil kedua santri tersebut beserta walinya.

Lalu setelah itu, mereka didudukkan bersama-sama dan ditanyakan

permasalahan yang diperselisihkan. Kemudian K.H. Ali pun

: 2 f : : 8
mencarikan solusinya dan setelah selesai mereka didamaikan”.

C. Pembahasan Temuan

Periodesasi kepemimpinan K.H. Ali Wafa di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II sejak tahun 1992 M - sekarang dapat diklasifikasikan menjadi 3
periode, yakni periode pertumbuhan, perkembangan dan kemajuan. Adapun
periode pertumbuhan ini, dimulai tahun 1992 M yakni sejak K.H. Abdullah
mengalihkan kepemimpinan pondok pesantren kepada K.H. Ali. Pada waktu
itu, keadaan pondok pesantren masih sangat sederhana dan berupa salaf murni.
Sistem pendidikan yang diterapkan adalah sistem pendidikan tradisional.
Sedangkan materi yang diterima para santri hanya berupa ilmu keagamaan dan
santri yang menetap di pondok pesantren hanyalah santri laki-laki.

Di akhir periode ini, K.H. Ali memperkenalkan sistem pendidikan baru di
pondok pesantren, yakni sistem klasikal yang diterapkan dalam madrasah
diniyah pondok pesantren pada tahun 2004. Sistem ini digunakan untuk
mempermudah santri mempelajari kitab kuning, sekaligus membantu sistem

tradisional yang sudah ada. Dengan demikian, sistem tradisional tetap

8? M. Syamsuri, Wawancara, Jember, 11 Juli 2019.
= Bapak Andre, Wawancara, Jember, 20 Juni 2019.
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digunakan di pondok pesantren ini. Oleh karena itu, santri di pondok pesantren
sedikit demi sedikit mulai meningkat kembali. Namun, pada hakikatnya dalam
periode ini Pondok Pesantren Mahfilud Duror II masih masuk dalam kategori
pondok pesantren tipe lama (klasik), yaitu pondok pesantren di mana inti
pendidikannya mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. Sebab, pondok pesantren
belum mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. Walaupun sistem
madrasah diterapkan, tujuannya untuk memudahkan sistem sorogan yang
dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama.

Periode kedua masa perkembangan pondok pesantren, ditandai dengan
penerimaan santri putri di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II pada tahun
2005. Awal mula santri putri yang menetap di pondok pesantren ini hanya ada
delapan santri. Oleh karena itu, hanya ada dua kamar yang disediakan khusus
santri putri, itupun masih berdinding bambu dan berdekatan dengan dalem kiai,
agar pengawasan dan pengamanan untuk santri putri lebih terjaga. Meskipun
demikian, keadaan ini tidak megurangi sama sekali semangat santri untuk
mempelajari ilmu agama Islam di pondok pesantren. Sehingga, dalam
perkembangan selanjutnya jumlah santri putri meningkat pula. Mereka tidak
hanya berasal dari desa-desa sekitar pondok pesantren. Bahkan sebagian dari
mereka berasal dari luar kota.

Dalam periode ini, Pondok Pesantren Mahfilud Duror II mulai
berkembang menjadi model pondok pesantren kholafivah, yakni pondok
pesantren yang tidak hanya mengajarkan ilmu keagamaan, namun juga ilmu

pengetahuan umum. Sebab, pada tahun 2007 untuk pertama kalinya pondok
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pesantren tersebut membuka lembaga pendidikan formal dalam lingkungannya
berupa sekolah umum setingkat SLTP. Sekolah umum ini bernama “SMP
I[slam Mabhfilud Duror”. Murid pertama yang masuk di sekolah ini kurang lebih
berjumlah 130 murid. Sebagian dari mereka menetap di pondok pesantren dan
sebagian yang lain berangkat dari rumah mereka. Kemudian pada tahun 2009,
didirikan pula lembaga pendidikan formal setingkat SLTA berupa sekolah
menengah kejuruan (SMK) dengan nama “SMKS Mahfilud Duror II”. Pada
awal berdiri, SMK ini hanya membuka satu jurusan/keahlian yakni tata boga.
Dengan diadakannya pendidikan formal di lingkungan pondok pesantren ini,
baik setingkat SLTP maupun SLTA, maka hal ini tentunya sedikit banyak
berpengaruh pada peningkatan jumlah santri yang menetap di pondok
pesantren setiap tahunnya. Oleh karena itu, pihak pondok pesantren mulai
mempersiapkan diri untuk mengadakan pembangunan-pembangunan dan
pembaharuan-pembaharuan dalam lingkungan pondok pesantrennya, agar
supaya dapat menampung membludaknya jumlah santri di pondok pesantren
dan bisa tetap survive dalam arus perkembangan zaman.

Periode selanjutnya adalah Periode Kemajuan tahun 2010-Sekarang.
Pada periode ini, dimulailah masa kemajuan Pondok Pesantren Mahfilud Duror
II, dimana keadaan pondok pesantren sudah lebih tertata rapi dan lebih
komplet. Pihak pondok pesantren memaksimalkan usahanya untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pondok pesantrennya. Bentuk pondok
pesantren telah berubah menjadi sebagaimana yang disebutkan oleh Dhofier

sebagai pondok pesantren tipe baru, yaitu pondok pesantren yang telah
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mendirikan sekolah-sekolah umum dan madrasah-madrasah, dimana mayoritas
mata pelajaran yang dikembangkannya bukan kitab-kitab Islam klasik.®
Meskipun di waktu-waktu tertentu pembelajaran kitab-kitab Islam klasik ini
tetap dilaksanakan, baik itu dipimpin oleh kiai sendiri ataupun santri senior.

Dalam periode ini, pondok pesantren telah berbenah diri supaya bisa
tetap survive di tengah-tengah arus perkembangan zaman moderen ini. Struktur
keorganisasiannya sudah lebih tertata rapi, baik dalam organisasi pondok
pesantren maupun dalam lembaga pendidikan formal yang berada di bawah
naungan yayasan pondok pesantren. Sedangkan fasilitas yang disediakan oleh
pondok pesantren untuk santri sudah mulai komplet, baik dalam segi fisik
ataupun non fisik. Meskipun demikian, program yang pertama kali ditanamkan
dalam diri pribadi santri dan yang diutamakan prioritasnya di pondok pesantren
adalah pembinaan akhlak dan iman. Hal ini tergambar dalam himbauan atau
nasihat pengasuh kepada para santrinya, pada saat santri akan menghadapi
liburan pondok pesantren sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Jika dikaitkan dengan teori continuity and change yang dikemukakan
oleh John Obert Voll dalam mengamati dan menjelaskan perubahan yang
terjadi dalam perkembangan Pondok Pesantren Mahfilud Duror II ini. Maka,
akan terlihat bahwa dalam segi pendidikan Pondok Pesantren Mahfilud Duror
II tetap berlanjut (continue) atau bersinambung bernuansa lokal yang dibangun
sebagai tradisi dan ciri khas pondok pesantren. Misalnya, dengan tetap

mempertahankan penggunaan sistem pendidikan tradisional, yakni metode

%3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.............., 76.



73

bandongan-wetonan dalam pengajaran kitab-kitab Islam klasik dipimpin oleh
kiai, yang telah menjadi kegiatan rutinitas santri di pondok pesantren setiap
hari kecuali Hari Selasa dan Jum’at ( libur). Biasanya pengajian kitab ini
dilaksanakan pada setiap selesai mengerjakan sholat fardhu berjama’ah, seperti
ba'da sholat Maghrib dan ba 'da sholat Isya’. Bernuansa lokal, misalnya dalam
pengajian kitab kuning yang lafadznya berbahasa Arab, kiai menggunakan
Bahasa Madura halus untuk memberi makna kitab tersebut. Kemudian kiai
juga menggunakan Bahasa Indonesia, ketika menyampaikan penjelasan dan
memberi pemahaman kepada santrinya tentang pembahasan yang termuat
dalam kitab-kitab Islam klasik yang dikaji. Seperti Kitab Tafsir jalalin (Tafsir)
karangan Syeikh Jalaludin Al-Mahalli dan Syeikh Jalaludin As-Suyuthi,
Kifayatul Akhyar (Fiqih) karya Abi Bakr bin Muhammad Al Husaini, Bulughul
Marom (Hadits) karya Ibnu Hajar Al-‘Asqollani, dan lain-lain.

Terdapat pula perubahan (change), yaitu usaha-usaha yang ditempuh
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II untuk bisa swrvive dalam arus
perkembangan zaman. Dalam hal ini, membuka lembaga pendidikan formal
dan mengadakan pendidikan modern di lingkungan pondok pesantren di
bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Pondok Pesantren
Mabhfilud Duror II dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Meskipun
sudah dilaksanakan sistem pendidikan nasional dengan metode
klasikal/penjenjangan kelas dalam lembaga pendidikan formal dan madrasah
diniyah pondok pesantren, namun sistem pendidikan tradisional tetap

dilaksanakan di pondok pesantren tersebut.
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Deskripsi yang telah disebut di atas, menunjukkan bahwa Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II bergerak lebih maju lagi dan sedikit banyak
menjelaskan respon pondok pesantren dalam menghadapi berbagai perubahan
dan tantangan perkembangan zaman. Pondok pesantren juga tidak tergesa-gesa
mentransformasikan kelembagaan pondok pesantren menjadi lembaga
pendidikan moderen Islam sepenuhnya, tetapi sebaliknya cenderung
mempertahankan  kebijaksanaan dan berhati-hati, mereka menerima
pembaharuan pendidikan Islam hanya dalam skala yang sangat terbatas,
sebatas menjamin pondok pesantren agar bisa tetap survive dalam
perkembangan zaman. Dengan menggunakan teori continuity and change,
maka dapat digambarkan bahwa dalam membangun masa depan, Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II pada masa kepemimpinan K.H. Ali Wafa berdiri
tegak di atas landasan tradisi lama dengan berpegang teguh pada prinsip
Ahlussunah wal Jama’ah “al muhafadzatu ‘ala qadimish shalih wal akhdzu bil
jadidil aslah (menjaga tradisi lama yang lebih baik dan menambah (ilmu
pengetahuan) yang baru yang lebih bermanfaat)”.*

Adapun perubahan-perubahan yang terjadi dalam pondok pesantren dan
berbagai adaptasi yang dilakukan oleh pondok pesantren, tentunya tidak
terlepas dari peran kiai (pemimpin pondok). Sebagai seorang arsitek
kemasyarakatan, para kiai harus memperhatikan selera masyarakat. Hal inilah
yang membuat kiai mampu bertahan mengembangkan lembaga-lembaga

semacam pondok pesantren dari waktu ke waktu, disesuaikan dengan

% 1bid., 270.
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kehidupan moderen.”” Sehingga, di sini perlu juga diketahui bahwa perubahan-
perubahan yang terjadi dalam perkembangan suatu pondok pesantren atau
kesuksesan yang dicapai oleh pondok pesantren tertentu, tidak terlepas dari
kebijakan dari kepemimpinan tokoh yang menjadi central figure pondok
pesantren itu, dalam hal ini kiai atau pimpinan pondok pesantren. Begitu pula
yang terjadi di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II. Sebagaimana yang sudah
dijelaskan sebelumnya bahwa K.H. Ali adalah seorang tokoh agama/kiai yang
sangat disegani oleh masyarakat, bahkan patut dijadikan suri teladan yang baik.
Meskipun disiplin keilmuan beliau terfokus pada ilmu keagamaan, namun
beliau mendidik santri-santrinya dengan cara yang berbeda, beliau memberi
kesempatan para santrinya untuk mempelajari ilmu pengetahuan agama,
sekaligus diimbangi dengan ilmu pengetahuan umum. Dengan disediakannya
lembaga-lembaga formal dalam lingkungan pondok pesantren yang
dipimpinnya, maka pengetahuan santri tidak hanya mentok pada penguasaan
ilmu agama, namun juga diimbangi pengetahuan ilmu umum. Oleh karena itu,
pondok pesantrennya tetap bisa survive dalam perkembangan zaman. Selain
itu, jumlah santrinya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Bahkan, para
alumni/lulusan pondok pesantrennya tidak kalah dengan lulusan pendidikan
umum Yyang tidak berlatarkan pondok pesantren. Mereka mampu untuk tampil
di hadapan publik. Bahkan menduduki berbagai profesi yang bagus dalam

lingkungan masyarakat umum.

*7 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren....., 142.
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Kepemimpinan kiai di pondok pesantren dianggap sebagai fenomena
unik dalam lingkungan masyarakat, sebab kiai sebagai pemimpin sebuah
lembaga pendidikan Islam tidak sekedar berfungsi menyusun kurikulum,
namun juga membuat peraturan tata tertib, merancang sistem evaluasi,
sekaligus melaksanakan proses belajar-mengajar yang berkaitan dengan ilmu-
ilmu agama di lembaga yang diasuhnya, bahkan ia bertugas pula sebagai
pembina dan pendidik umat serta menjadi pemimpin masyarakat. Oleh karena
itu, kepemimpinan merupakan hal yang menarik untuk dikaji. Max Weber
melihat kepemimpinan dari segi /legalitas otorita. la mengklasifikasikan
legalitas otorita menjadi tiga bagian, yaitu otorita rasional, otorita tradisional
dan otorita kharismatik. Otorita rasional memiliki hubungan lebih formal dan
biroratik. Otorita tradisional mempertahankan legalitas otorita, dan menuntut
orang lain mengakui otoritasnya berdasarkan tradisi. Sedangkan legalitas
otorita kharismatik diperoleh seseorang karena karisma pribadinya, bukan
karena kemudahan sosial ataupun kompetensi teknik. Karisma pribadi tersebut
dijabarkan dalam sifat-sifat seperti suci, keturunan unggul, kepribadian atau
tanda-tanda yang diperkirakan menjadi indikator sifat-sifat tersebut.*

Kepemimpinan dapat berpola kharismatik, maksudnya suatu pola
kepemimpinan yang mengacu kepada satu figur sentral yang dianggap oleh
komunitas pendukungnya memiliki kekuatan supranatural dari Allah, kelebihan
dalam berbagai bidang keilmuwan, partisipasi komunitas dalam mekanisme

kepemimpinan kecil, dan mekanisme kepemimpinan tidak diatur secara

% Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi.........., 17,
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birokratik. Kemungkinan yang lain, bahwa pola kepemimpinan kiai adalah
tradisional, maksudnya adalah suatu pola kepemimpinan yang membutuhkan
legitimasi formal komunitas pendukungnya dengan cara mencari kaitan
keturunan dari pola kepemimpinan kharismatik. Di samping dua pola tersebut,
dapat pola kepemimpinan kiai adalah rasional yakni pola kepemimpinan yang
mengacu pada suatu pola kepemimpinan yang bersifat kolektif, dimana tingkat
partisipasi komunitas lebih tinggi, struktur keorganisasian lebih kompleks, dan
sentral kepemimpinan tidak mengarah kepada satu individu, melainkan
mekanisme kepemimpinan diatur secara manajerial.

Dari ketiga pola kepemimpinan tersebut, kepemimpinan KH. Ali Wafa di
Pondok Pesantren Mahfilud Duror II selain bersifat tradisional, juga bersifat
karismatik. Dikatakan tradisional, sebab beliau adalah keturunan seorang tokoh
ulama’ yang sangat karismatik di sebuah pondok pesantren dan di kalangan
masyarakat. Dengan demikian, secara otomatis beliau akan mewarisi pondok
pesantren yang didirikan oleh sesepuhnya. Sedangkan bersifat karismatik
karena K.H. Ali dipercayai oleh masyarakat memiliki kekuatan supranatural
yang dianugerahkan oleh Allah kepadanya. Misalnya beliau dapat menjadi
lantaran disembuhkannya orang yang kerasukan arwah makhluk ghaib. Selain
itu, beliau memang seorang yang alim dan teguh pendirian serta memegang
teguh prinsip-prinsip agama. Oleh karena itu, karisma yang dimiliki K.H. Ali
wafa tidak hanya disebabkan unsur keturunan, namun juga berasal dari diri
sendiri, yakni kualitas yang dimilikinya dari berbagai aspek. Dengan demikian,

pola kepemimpinan beliau bersifat tradisional-karismatik.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode pertumbuhan (1992-
2004) di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Suger Kidul-Jelbuk-Jember,
ditandai dengan diperkenalkannya sistem klasikal dalam madrasah diniyah
pondok pesantren, meskipun pada hakikatnya model pondok pesantren

masih murni berupa salafiyah.

. Potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode perkembangan (2005-

2009), ditandai dengan mulai diterimanya santri putri dan model pondok
pesantren sudah berubah menjadi model kholafivah dengan dibukanya

lembaga pendidikan formal di dalam lingkungan pondok pesantren.

. Potret kepemimpinan K.H. Ali Wafa dalam periode kemajuan (2010-

Sekarang), ditandai dengan ditingkatkannya program-program pendidikan
yang diterima oleh santri, baik dalam pondok pesantren sendiri ataupun di
lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan yayasan pondok
pesantren dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Dari ketiga periode di atas, secara umum potret kepemimpinan K.H. Ali

di pondok pesantren tersebut terlihat bahwa dalam perkembangan pendidikan

tetap berlanjut (continue) atau bersinambung bernuansa lokal dan terdapat pula

perubahan (change) untuk bisa survive dalam arus perkembangan zaman

dengan prinsip al muhafadzatu ‘ala qadimish shalih wal akhdzu bil jadidil

aslah. Sedangkan pola kepemimpinannya bersifat tradisional-karismatik.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi,
maka diakhir penulisan ini penulis ingin memberikan beberapa saran yang
mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik
kedepannya. Saran-saran ini kami tujukan kepada:

a. Pihak Pimpinan pondok Pesantren dan Lembaga Formal Mahfilud Duror II
Diharapkan agar supaya pihak pondok utamanya bagi pengasuh dan ketua
yayasan juga kepala sekolah dan guru-guru agar supaya dalam rangka
mengembangkan pondok pesantren dan lembaga formal yang ada tetap
mempertahankan tradisi lama yang masih relevan dengan perekembangan
zaman, sekaligus tidak menolak tradisi baru yang lebih baik dan selalu
meningkatkan kualitasnya baik dari segi fisik maupun non fisik, serta tetap
telaten dan sabar dalam membimbing akhlak santri ataupun murid, baik
yang bersifat horizontal maupun vertikal.

b. Pihak santri ataupun murid
Diharapkan agar supaya selalu memegah teguh niali-nilai positif yang telah
diajarkan di lembaga ini dan tidak minder di hadapan teman-temannya.
Meskipun pendidikannya berlatarkan pondok pesantren dan sekolahnya
berstatus swasta, buktikan bahwa lulusan pondok pesantren tidak sekolot
yang mereka fikirkan, bahkan mampu bersaing dengan mereka-mereka yang
berpendidikan luar pondo pesantren dan status sekolahnya sudah negeri.

c. Masyarakat, diharapkan agar tetap percaya kepada Pondok Pesantren

Mahfilud Duror II dan mendukung serta membantu perkembangannya.
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d. Penelitian Selanjutnya, penulis juga memberikan saran kepada para peneliti
lain untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih baik dan mendalam,
karena masih banyak permasalahan yang perlu dikaji. Misalnya tentang
sejarah dan perkembangan pondok pesantren pada periode perintisan atau
kepemimpinan awal di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II, peran K.H. Ali
Wafa dalam DPC di Partai PPP, ysng msns beliau menjabatnya sekitar 4-5
tahun; dan lain sebagainya.

e. Pihak Pondok Pesantren Mahfilud Duror II; diharapkan agar lebih
memperhatikan data-data sejarah, seperti jumlah santri, mata pelajaran,
sarana prasarana yang dimiliki, dan lain sebagainya. Sebab, hal itu tak lain
karena sejarah mempunyai fungsi sebagai sarana untuk memberikan

identitas diri terhadap pondok pesantren.
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DOKUMENTASI

Gedung ruang kelas siswa SMP Kantor SMP Islam Mahfilud Duror
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Pertandingan lomba tarik tambang siswa SMP Islam Mahfilud Duror di halaman
sekolah

Ibu Wike Hutmayany, kepala Sekolah SMP Islam Mahfilud Duror 11 sedang
membagikan tropi kepada beberapa siswa SMP yang berprestasi tahun 2017.



Salah satu gedung asrama santri putri Pondok Pesantren Mahfilud Duror Il
(kanan) dan Musholla khusus tamu Pondok Pesantren Mahfilud Duror 1 berada di
depan dalem keluarga kiai (kiri).

Salah satu gedung asrama santri
putra Pondok Pesantren Mahfilud
Duror Il, terletak di Selatan
Musholla (putra).

Musholla Pondok Pesantren
Mahfilud Duror 11 (putra)
berada di Selatannya tempat
tinggal (dalem) keluarga kiai.




Pada tahun 2009, awal mula dibukanya SMKS Mahfilud Duror Il, ruang kelas
yang digunakan masih terbuat dari gedeg (anyaman bambu).

3 komputer yang
dimiliki oleh SMK
Mahfilud Duror 1l yang
digunakan praktek oleh
murid jurusan TKJ
pada tahun 2010.

—

Tempat praktek murid jurusan otomotif di SMKS Mahfilud Duror Il tahun 2012



Bangunan gedung SMK pada tahun 2015 (kanan)  proses penambahan 2 ruang tahun 2016 (Kiri)

Tampilan bangunan SMKS Mabhfilud Duror Il tahun 2018, secara keseluruhan berdiri di atas tanah
seluas 10.000 m2.

Tahun 2018
Grup Gambus
Pondok
Pesantren
Mahfilud Duror
Il sedang tampil
di acara
peringatan
Maulid Nabi
Muhammad
S.A.W dipimpin
langsung oleh
K.H. Ali Wafa

K.H. Ali Wafa, pengasuh ke-2
Pondok Pesantren Mahfilud Duror Il
Suger Kidul-Jelbuk-Jember

(Tahun 1992-Sekarang)
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